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KATA PENGANTAR 
KEP ALA PUS AT BAHASA 
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data untuk keperluan pengembangan dan pembinaan bahasa 
Indonesia. Penelitian berbagai aspek kebahasaan ditujukan pada 
upaya penyempumaan kodifikasi bahasa Indonesia. Penelitian 
pemakaian bahasa ditujukan pada upaya peningkatan mutu 
penggunaan bahasa Indonesia. 
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Penerbitan pedoman ini dapat terlaksana atas kerja sama 
yang baik antara penyusun dan pengelola Proyek. Untuk itu, 
kepada penyusun buku Pedoman Penelitian Bahasa Lisan ini, Dr. 
Sugiyono, saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih. Demikian juga, kepada Drs. Prih Suharto, M.Hum. beserta 
staf, saya mengucapkan terima kasih atas penerbitan pedoman 
ini. 
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dalam upaya peningkatan mutu hasil penelitiannya. 
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1 .1 Pengantar 

BABI 

PENDAHULUAN 

Berbicara dalam hal jumlah bahasa yang ada di Indonesia, kita 
boleh menepuk dada. Selain kaya dengan sumber daya alam, juga 
betapa kayanya negeri ini dengan bahasa yang masing-masing 
memiliki kekhasan. Dalam catatan terakhir, tidak kurang dari 500-
an bahasa tersebar di wilayah Indonesia. Meskipun jumlah itu 
masih perlu diverifikasi dengan kajian dialektologi yang memadai 
- peta bahasa-bahasa di Indonesia sedang disusun - tampaknya 
angka itu cukuplah menjadi jaminan bahwa penelitian bahasa dan 
sastra di Indonesia tidak akan pemah kehabisan objek untuk di
kaji. 

Sebaliknya, berbicara tentang bahasa di Indonesia dari segi 
upaya pengkajiannya secara ilmiah, kita masih harus bekerja ke
ras untuk bisa bangga. Penelitian kebahasaan di Indonesia, untuk 
tujuan apapun, masih merupakan tantangan yang tidak mudah 
diselesaikan. Amat banyak bahasa yang belum diteliti selain juga 
amat banyak aspek kebahasaan yang belum terjamah. Tahun 1999 
tercatat bahwa hingga 1996, Pusat Bahasa menerbitkan tidak ku
rang dari 357 buah terbitan berupa laporan hasil penelitian terha
dap sekitar 160 bahasa daerah yang tersebar di berbagai wilayah 
Indonesia (Effendi, 1999:115). Jumlah kajian dan jumlah bahasa 
yang dikaji tentu akan lebih dari jumlah itu apabila karya tulis 
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mahasiswa dan kajian-kajian peneliti di luar Pusat Bahasa juga 
dapat dihitung. 

Berapa pun jumlah kajian yang telah dilakukan terhadap 
bahasa-bahasa di Indonesia, dapat dipastikan bahwa kajian-kajian 
itu belum mencakupi seluruh aspek kajian bahasa dengan pro
porsi yang baik. Dengan berbagai alasan, kajian terhadap bahasa 
lisan dari aspek fonetik, amat "sangat" kurang. Padahal, disadari 
atau tidak, keadaan seperti itu tidaklah menguntungkan, baik 
bagi upaya kodifikasi bahasa-bahasa di Indonesia maupun bagi 
perkembangan pengajaran bahasa dan linguistik di Indonesia. 
Kehilangan besar akan dapat dirasakan karena perubahan kua
litas akustik bahasa dari generasi ke generasi. 

1.2 Bahasa Lisan dan Bahasa Tulis 

Bahasa-bahasa di Indonesia pada umumnya mempunyai akar ke
lisanan yang amat kuat. Dari beratus-ratus bahasa yang ada di 
Indonesia, hanya kurang lebih sebelas bahasa saja yang memiliki 
sistem aksara. Kesebelas bahasa itu adalah bahasa Bali, bahasa 
Jawa, bahasa Sunda, bahasa Bugis (Makassar), bahasa Karo, baha
sa Mandailing, bahasa Toba, bahasa Rejang, bahasa Kerinci, baha
sa Lampung, dan bahasa Melayu. Itu pun saat ini fungsi sistem 
aksara itu sudah digantikan oleh aksara latin. 

Fakta itu menunjukkan bahwa sesungguhnya bahasa-bahasa 
di Indonesia ini memang dirancang dengan dasar-dasar kelisanan 
yang amat kental. Dapat diduga bahwa eksploitasi akustik ter
hadap simbol-simbol bahasa ini pasti banyak terjadi karena justru 
dari ciri-ciri akustik simbol itulah penutur bahasa yang ber
sangkutan dapat mengekspresikan makna tuturannya secara te
pat. Kajian terhadap tatabahasa untuk bahasa-bahasa lisan -
khususnya bahasa yang memang tidak mengenal tradisi tulis -
adalah tidak tepat apabila tidak memfokuskan kajian pada aspek
aspek kelisanan bahasa itu. Dalam bahasa-bahasa seperti itu, 
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sebuah simbol bukanlah sebagai sederetan fonem yang secara 
sintagmatik membentuk sebuah makna, melainkan seperti yang 
dikatakan oleh de Saussure (1938) sederetan gejala atau citra 
akustik. 

Dengan kata lain, esensi bahasa lisan adalah gejala akustik. 
Baik dalam tataran bunyi atau segmen tunggal, kata, kalimat, 
maupun tataran yang lebih tinggi, bahasa lisan dipandang sebagai 
gejala akustik yang merupakan realisasi aspek semantis sebuah 
bahasa. Oleh karena itu, mengkaji bahasa lisan haruslah bertum
pu pada maujud akustik bahasa itu, tanpa mengabaikan ciri se
mantis bentuk-bentuk tuturan yang dikaji. 

Mengingat bahwa bahasa-bahasa di Indonesia umumnya ti
dak mengenal sistem tulis, tidak berlebihan kalau dikatakan 
bahwa gejala akustis itulah esensi bahasa-bahasa di Indonesia. 
Kalau pun suatu bahasa mengenal sistem tulis, realisasi tulis ba
hasa itu tidak lebih dari penuangan bahasa lisan dalam sistem 
simbol yang bersifat visual, yang bagaimanapun setiap grafem 
yang menjadi simbol visual itu berkorespondensi dengan gejala
gejala akustik dalam bahasa lisan. 

1.3 Aspek-Aspek Kajian Bahasa Lisan 

1.3.1 Aspek Morfologi dan Sintaksis 

Aspek-aspek kajian terhadap bahasa lisan, sebagian tidak berbeda 
dengan aspek kajian bahasa tulis. Dalam hal itu, bahasa lisan da
pat dikaji dari aspek morfologi dan juga sintaksisnya. Bagaimana
pun, bahasa lisan yang cenderung bersifat natural dan tak-formal 
mempunyai aturan pembentukan kata dan aturan pengalimatan 
yang berbeda dengan kaidah-kaidah bahasa tulis yang umumnya 
cenderung formal dan dibakukan. Misalnya, bentuk verba seperti 
ngerti, nyoba, mikir, dan nabrak menunjukkan ciri kelisanan yang 
begitu nyata dibadingkan bentuk verba seperti mengerti, mencoba, 
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memikir, dan menabrak yang lazim ditemukan dalam bahasa tulis 
yang formal. Hal itu menunjukkan bahwa dalam hal pembentuk
an kata, kaidah morfologis bahasa tulis harus dibedakan dari kai
dah morfologis bahasa lisan. Perbedaan serupa juga dapat 
ditemukan pada struktur kalimat bahasa lisan dan struktur 
kalimat bahasa tulis. 

Perbedaan kaidah bahasa lisan dan bahasa tulis itu disebab
kan oleh kenyataan bahwa bahasa tulis, secermat dan sedetail 
apapun sistem ortografinya, tidak mungkin menandai realisasi 
akustis bahasa lisan. Hingga batas-batas tertentu tanda baca ko
ma (,) memang berkorespondensi dengan hentian atau jeda dalam 
bahasa lisan, tetapi tidaklah ada petunjuk atau aturan yang jelas 
seberapa panjang durasi jeda yang dilambangkan oleh tanda ko
ma itu lebih-lebih jika dilihat dalam hubungannya dengan tanda 
baca lainnya seperti tanda titik (.), tanda tanya (?), tanda titik 
koma (;), dan tanda seru (!). ltulah sebabnya, setiap peneliti 
bahasa lisan, khususnya yang mengkaji aspek prosodik, cende
rung melambangkan aspek-aspek kelisanan bahasa yang diteliti
nya dengan lambang-lambang visual. 

1.3.2 Aspek Fonetik dan Fonemik 

Seperti halnya kajian aspek morfologi dan sintaksis, terhadap 
bahasa tulis, kajian terhadap aspek fonologi bahasa lisan umum
nya dilakukan dengan cara dan pendekatan yang tidak berbeda. 
Penentuan distingtif atau tidaknya sebuah bunyi menjadi perhati
an penting dalam kajian fonologi yang kemudian lebih dikenal 
sebagai kajian fonemis itu. 

Kajian aspek fonetis memegang peranan penting dalam pe
nelitian terhadap bahasa lisan. Bahkan, bagi sebagian orang, 
kajian terhadap bahasa lisan diidentikkan dengan kajian fonetik. 
Dikaitkan dengan hakikat kelisanan sebuah bahasa, wajarlah bila 
orang berpendapat begitu karena objek kajian fonetik memang 
bunyi-bunyi bahasa, baik realisasi akustik, alat dan cara mengarti
kulasikan bunyi, maupun alat dan cara mempersepsi bunyi-bunyi 
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itu. Realisasi akustik bunyi-bunyi bahasa dikaji oleh fonetik akus
tik, alat dan cara menghasilkan bunyi-bunyi bahasa dikaji oleh 
fonetik artikulatoris, sedangkan alat dan cara manusia memper
sepsi bunyi-bunyi itu dikaji oleh fonetik auditoris. 

1.3.3 Aspek Sosio-Pragmatis 

Aspek sosio-pragmatis sesungguhnya hanya tampak nyata dalam 
tuturan lisan. Aspek sosio-pragmatis tidak selalu dapat diformu
lasikan . dalam bentuk-bentuk leksikal, misalnya kata kalian yang 
menyiratkan ciri semantis orang kedua jamak yang status atau 
posisi sosialnya lebih rendah atau sekurang-kurangnya sama de
ngan orang yang menyapa. Dengan cara yang lebih leluasa, 
bentuk-bentuk leksikal yang mengungkapkan ciri sosiopragmatik 
itu bahkan dikalahkan oleh aspek akustik, baik berupa frekuensi, 
durasi, maupun intensitas suara. Kalimat Anak kami sedang bela
jar, dengan realisasi akustis tertentu bukan lagi merupakan per
nyataan biasa- seperti kalimat (1) - melainkan pemyataan yang 
memuat makna pragmatis, misalnya perintah agar seseorang ti
dak mengganggu mereka. 

1. Anak kami sedang belajar. 

2. Anak kami sedang belajar. 

___/------/\ 
3. Anak kami sedang belajar. 
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Selain dengan media leksikal, ciri kesantunan, emosi, dan empa
tisitas, misalnya, banyak direalisasikan dengan realisasi akustis 
itu. Ciri seperti itulah yang kemudian lebih dikenal sebagai pro
socii atau ciri suprasegmental. 

1.4 Kajian Prosodi Bahasa (di) Indonesia 

Adalah kenyataan bahwa di antara ratusan bahasa yang ada di 
Indonesia baru bahasa Indonesia yang dikaji dari perspektif pro
socii, dan di antara sekian banyak kajian prosodi bahasa Indo
nesia, sebagian besar dilakukan oleh peneliti Eropa, atau oleh 
linguis Indonesia dengan bantuan peneliti Barat. Termasuk dalam 
kelompok yang terakhir itu, misalnya, Halim (1969) yang me
nyelesaikan disertasinya tentang intonasi bahasa Indonesia di 
Michigan University dan Laksman (1991) yang menyelesaikan 
disertasinya tentang tekanan bahasa Indonesia di Grenoble, Pran
cis. Yang pasti, banyak ditemukan karya peneliti-peneliti Belanda 
seperti Ebing (1992, 1994, 1997), Ode (1994), van Zanten (1994), 
Ebing dan van Heuven (1997), serta van Heuven dan van Zanten 
(1997) . 

Akan tetapi, jika dicermati, perbincangan dan kajian prosodi 
bahasa Indonesia sebenarnya telah dimulai, bahkan jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Halim (1969) mencatat bahwa pada tahun 
1812 William Marsden telah mengawali perbincangan tentang 
tekanan kata bahasa Indonesia dalam bukunya yang berjudul A 
Griz"nlmitr of the Malayan Language. Setelah itu, pembicaraan tentang 
prosodi bahasa Indonesia dalam arti yang terbatas itu juga di
temukan dalam buku Adam dan Butler (1943), Kahler (1948), 
Verguin (1955), Alisjahbana (1949), Pane (1950), Fokker (1960), 
Samsuri (1971), sedikit dalam Suparno (1993), dan juga Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1998). 

Dilihat dari bahasa yang menjadi objek kajiannya, tampak 
bahwa sebagian besar kajian prosodik di Indonesia dilakukan ter-
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hadap bahasa Indonesia. Selain kajian Halim (1969), kajian yang 
lebih dalam tentang sistem prosodi bahasa Indonesia, baik pada 
tataran kata maupun tataran kalimat juga dilakukan oleh Laks
man (1991, 1996), Ebing (1991, 1994), Ode (1994), Ebing dan 
Heuven (1997), serta Heuven dan Zanten (1994, 1997). 

Kajian terhadap prosodi bahasa lain di Indonesia baru mulai 
dilakukan pada tahun 1998, yaitu melalui proyek PIL (Prosody of 
Indonesian Languages) yang merupakan proyek kerja sama Univer
siteit Leiden, Belanda dengan Pusat Bahasa Depdiknas dan Uni
versitas Indonesia. Melalui proyek itu dilakukan kajian prosodi 
terhadap beberapa bahasa di Indonesia itu seperti bahasa-bahasa 
di Kepulauan Raja Ampat (Remijsen, 2002), bahasa Melayu Kutai 
(Sugiyono, 2003), bahasa Jawa (Rahyono, 2003), bahasa Melayu 
Menado (Stoel), dan bahasa Melayu Betawi dan Batak (Rosman). 

Kajian Remijsen (2002) terhadap sistem prosodi bahasa-baha
sa di Kepulauan Raja Ampat menjawab pertanyaan bagaimana 
bahasa Ma' ya mengembangkan sistem prosodiknya baik dengan 
tekanan maupun nada, dan adakah bahasa tona lain di Kepulauan 
Raja Ampat. Atas pertanyaan pertama itu, ia melakukan peneliti
an historis komparatif, dan ia membandingkan unsur segmental 
bahasa Ma'ya dengan bahasa Proto-Halmahera Selatan. Temuan 
penting Remijsen adalah bahwa bahasa-bahasa tona dapat me
nandai tekanan kontrastif secara leksikal. Kajian Sugiyono (2003) 
terhadap bahasa Melayu Kutai difokuskan pada pemarkah proso
dik kontras deklaratif dan interogatif. Kajian dilakukan dari per
spektif produksi dan perspektif persepsi dengan mengadopsi pen
dekatan psikoakustik dari fisika. Kajian ini berhasil menemukan 
komposisi tinggi nada, alirnada, dan durasi yang menandai kon
tras kontur deklaratif dan kontur interogatif. Dari perspektif per
sepsi, kajian ini juga menemukan ambang ekskursi minimum, 
maksimum, dan ambang kontras kedua kontur itu. Kajian 
Rahyono (2003) terhadap bahasa Jawa berhasil menemukan 
kontur-kontur signifikan dalam bahasa Jawa ragam Keraton 
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Yogyakarta. Sementara itu, kajian Rosman dan Stoel belum 
menampakkan hasil. 

1.5 Sistematika lsi Buku 

Buku ini disusun untuk sekadar pembuka wawasan tentang pe
nelitian bahasa lisan, khususnya dari aspek fonetik eksperimental. 
Dengan buku ini diharapkan para peneliti muda bidang fonetik 
eksperimental mendapat panduan umum, sekurang-kurangnya 
untuk dapat memasuki kajian fonetik eksperimental dengan be
nar. Untuk itu, di dalam buku ini dibahas tentang teori dan pen
dekatan, peralatan yang digunakan, dan model analisis. 

Bab pertama, setelah memberi gambaran tentang situasi 
kajian terhadap bahasa-bahasan di Indonesia secara umum, akan 
menguraikan hakikat bahasa lisan dan aspek-aspek kajian ter
hadap bahasa lisan itu. Bah ini merupakan latar belakang ter
masuk di dalamnya untuk meluruskan anggapan tentang kajian 
bahasa lisan yang nyaris identik dengan fonetik. Pedoman ini 
disusun dengan kesadaran bahwa fonetik hanyalah salah satu as
pek kajian bahasa lisan. Oleh karena itu, isi pedoman ini di
khususkan pada aspek tertentu, yaitu aspek fonetik. Latar be
lakang tentang kajian bahasa lisan ini juga dilengkapi dengan apa 
yang telah dan sedang dilakukan para peneliti prosodi terhadap 
bahasa-bahasa di Indonesia. 

Bah kedua memuat pendekatan teori dan pendekatan yang 
digunakan dalam kajian fonetik. Termasuk dalam bahasan bah ini 
adalah uraian tentang gelombang dan cara pengukurannya, ciri 
akustik dan perseptual tuturan dan bagaimana cara meng
analisisnya, serta uraian tentang persepsi tutur dan psikoakustik. 
Persepsi tutur bukanlah hal yang asing bagi linguistik, apalagi 
psikolinguistik, tetapi psikoakustik yang merupakan salah satu 
cabang kajian fisika merupakan hal baru dalam linguistik ter
utama perlinguistikan Indonesia. Selain itu, uraian tentang 
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dikotomi fonetik segmental-suprasegmental, eksperimental-im
presionistik, produksi-persepsi, selain dikotomi fonetik-fonologi 
juga dijelaskan dalam bab ini. 

Bab ketiga membahas prosedur perekaman data dan analisis 
akustik. Di dalamnya akan diuraikan tentang instrumen, subjek, 
dan teknik perekaman data tuturan yang akan dianalisis. Dalam 
bab ini juga akan diuraikan perihal teknik analisis akustik yang 
dikhususkan dengan alat bantu . program komputer Praat versi 
4.1 .07 yang dikembangkan oleh Paul Boersma dan David Wenink 
dari Universitas Amsterdam, Belanda. Program ini dipilih karena 
berbagai kemudahan, termasuk mudah dioperasikan dan tidak 
memerlukan perangkat keras yang khusus. 

Bab terakhir akan membahas pengujian signifikansi hasil 
analisis dengan menggunakan statistik. Selain statistik deskriptif, 
bagian ini menguraikan analisis lain seperti t-test, Anova, PPM, 
Bonferroni, dan Games-Howell. Uraian dikaitkan dengan peng
gunaan program SPSS versi 10.0 untuk Windows. 
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BABII 

TEORI DAN PENDEKATAN 

2.1 Pengantar 

Dalam kaitannya dengan teori semiotika, ciri prosodi tidak lain 
dan tidak bukan adalah tanda yang menjadi bagian dari sistem 
lambang yang disebut bahasa. Dalam fungsinya sebagai sistem 
lambang itu, ciri prosodi merupakan satu aspek tuturan yang 
harus dipandang dari dua sudut pandang sekaligus, yaitu dari 
kacamata bagaimana ciri prosodi itu dihasilkan oleh penutur dan 
dari kacamata bagaimana ciri prosodi itu dipahami atau diper
sepsi oleh pendengar. 

Bab ini akan membahas beberapa teori dan pendekatan yang 
menyangkut ciri prosodi ditinjau dari dua perspektif itu. Pem
bahasan difokuskan pada aspek akustik atau ciri prosodi tuturan 
yang terbagi dalam sh·uktur melodik atau yang lebih dikenal 
sebagai intonasi dan sh·uktur temporal yang dalam hal ini sama 
dengan ritme. Akan tetapi, sebelum memasuki bahasan itu, akan 
dibahas juga dikotomi fonetik-fonologi dan fonetik eksperimen
tal-impresionistik dalam rangka memberi gambaran tentang letak 
kajian ini di dalam kerangka ilmu yang ada. Mengingat bahwa 
kemudian fonetik tidak sepenuhnya merupakan bagian dari li
nguistik, tetapi lebih merupakan bagian dari fisika, maka akan 
dibahas pula hakikat bunyi bahasa dari perspektif ilmu fisika itu. 
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2.2 Fonetik dan Fonologi 

Pembicaraan para linguis terhadap apa yang kemudian disebut 
prosodi sesungguhnya sudah lama dimulai. Umurnnya, akhir 
tahun 1930-an dianggap sebagai pangkal tolak perkembangan 
kajian prosodi. Ketika itu John R. Firth (1890-1960) dari School of 
Oriental and African Studies, London memotori pengembangan 
teori baru yang kemudian dikenal dengan istilah fonologi pro
sodi.l Beberapa ahli bahkan menyebut aliran Firth ini sebagai 
perkembangan yang radikal dalam fonologi. Yang dilakukan Firth 
adalah membalik perspektif kajian fonologi yang ketika itu juga 
sedang berkembang pesat - yang ditandai oleh munculnya 
prinsip fonemis Swadesh (1934) dan model penentuan fonem 
Trubetzkoy (1939) - untuk melihat ujaran dari sisi yang berbeda 
dari yang dilakukan pada linguis ketika itu. 

Identifikasi dan klasifikasi fonem seperti yang dilakukan oleh 
teori fonologi klasik atau teori fonologi taksonomi tidak lagi 
diutamakan oleh fonologi Firth yang kemudian dikenal sebagai 
fonologi prosodi. Hampir semua ciri fonologis diberikan ke 
satuan yang disebut prosodi yang berkaitan dengan satuan seperti 
silabel, morfem, atau domain lain yang tidak sama dengan satu 
bunyi atau segmen tunggal (Anderson, 1992:288). Boleh jadi 
segmentasi ujaran menjadi satuan-satuan yang lebih kecil -
mungkin juga sampai segmen tunggal - dilakukan, tetapi hal itu 
bukan menjadi tujuan utama analisisnya melainkan dimaksudkan 
hanya untuk mengidentifikasi satuan-satuan fonematis pem
bentuk ujaran yang dianalisisnya. Jika fonologi klasik memetakan 
objeknya menjadi deretan fonem, fonologi prosodis mendeskripsi
kan objeknya bukan sebagai segmen yang terpisah-pisah melain-

Akhir tahun 1930-an dianggap sebagai awal rnunculnya fonologi 
prosodi walaupun buku Firth Sounds Prosodies yang pertarna kali 
rnenyatakan secara eksplisit teori fonologi prosodi dan yang pertarna 
kali menggunakan istilah prosody dan prosodic baru muncul pada 
tahun 1948 (Palmer, 1970:ix) 
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kan sebagai segmen yang membentuk sebuah struktur. Bunyi seg
mental yang terpisah-pisah itu disebut satuan fonematik, sedang
kan sistem hubungan atau struktur yang merangkaikan satu 
segmen dengan segmen yang lain disebut prosodi. Dalam istilah 
yang lebih dikenal, fonologi prosodi melihat objeknya secara 
sintagmatik dan karena itu konteks satuan fonematik itu menjadi 
amat penting artinya. Bisch~r~J0.r.gensen (1975:61) memberi karak
teristik prosodi . sebagai (f) kotribinasi fonem yang membentuk 
struktur kata atau struktur silabel, (2) sinyal pembatas (boundan; 
signals) atau yang dalam tradisi linguistik Amerika disebut jung
tur (juncture), dan (3) realisasi fonetik yang mencakupi satuan 
yang lebih luas daripada fonem tunggal. 

Jika fonologi membicarakan prosodi sebagai sistem bahasa, 
fonetik memperlakukan prosodi sebagai gejala fisika yang me
rupakan bagian dari tindak tutur. Dalam dikotomi populer di 
bidang linguistik, perbedaan objek kajian itu fonetik dan fonologi 
dapat dijelaskan melalui apa yang disebut sebagai act of speech
systenz of languagegleh Trubetzkoy (1939), Sprechact-Sprachgebilde 
atau parole-langue d.:ari Saussure (1916), atau perfomance-competence 
yang diperkenalkan Chomsky (1965) . Dalam pandangan 
Trubetzkoy (1969) fonetik akan mengkaji bunyi bahasa sebagai 
tindak tutur (act of speech), sedangkan fonologi mengkaji sistem 
bunyi bahasa itu. A tau dapat dikatakan juga bahwa fonetik meng
kaji bunyi pada tataran permukaan (swface level), yaitu tataran 
yang merefleksikan peristiwa artikulasi, akustis, dan perseptual. 
Untuk ketiga peristiwa itu, fonetik kemudian dipisahkan antara 
fonetik artikulatoris, fonetik akustis, dan fonetik auditoris. Jadi, 
sebagaimana langue atau competence adalah abstraksi dari parole 
atau performance, yang dirumuskan dalam fonologi pun merupa
kan abstraksi dari hasil kajian fonetik. Inilah yang menjelaskan 
mengapa teori fonologi berkembang pesat, sementara "teori" 
fonetik tidak. Seperti dalam siklus empiris bahwa teori adalah 
abstraksi dari hasil-hasil observasi atau penelitian atas gejala-geja-
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la, sudah barang tentu fonologi akan kaya teori, sedangkan fone
tik akan kaya dengan metodologi dan pendekatan. 

2.3 Fonetik Eksperimental dan Impresionistik 

Setakat ini terdapat dua pendekatan fonetik dalam memper
lakukan objeknya. Kedua pendekatan yang dimaksud adalah pen
dekatan instrumental- yang juga disebut pendekatan eksperimentnl 
- dan pendekatan impresionistik (Ladd, 1996:12),2 atau juga disebut 
pendekatan auditoris dan pendekatan instrumental (Cruttenden, 
1997:5). Fonetik impresionistik mempunyai sejarah yang amat 
panjang, tetapi fonetik eksperimental adalah kajian yang relatif 
lebih muda. Tahun 1940-an, yaitu ketika spektrograf ditemukan 
dianggap sebagai awal perkembangan fonetik eksperimental itu. 

Meskipun jelas bahwa objek fonetik adalah gejala akustik 
yang konkret, penyelidikan alas objek itu semula hanya bisa 
dilakukan dengan mengandalkan impresi ahli fonetik. ldentifikasi 
dan analisis mereka terhadap objek bunyi yang dikajinya didasar
kan sepenuhnya pada kemampuan indera pendengaran, peng
lihatan, dan kesadaran akan aktivitas organ tuturnya sendiri keti
ka sebuah bunyi diujarkan. Kajiannya difokuskan pada posisi dan 
gerak alat-alat ucap ketika seseorang memproduksi ujaran. Hal 
itu dilandasi oleh tiga asumsi dasar (Hayward, 2001 :3), yaitu (1) 
tuturan dapat direpresentasikan sebagai deretan segmen, (2) se
tiap segmen mempunyai target tertentu dan setiap target ber
korespondensi dengan persepsi auditoris tertentu dalam pikiran 

2 Istilah impresionistic diambil dari tulisan Abercrombie yang berjudul 
"The recording of dialect material" (1954) dan Element of General 
Phonetics (1967). Istilah itu mula-mula digunakan untuk menyebut 
salah satu cara pemberian transkripsi fonetis. Ahli bahasa yang 
sedang meneliti bahasa yang sama sekali asing, pada masa itu, harus 
mengawali dengan membuat transkripsi impresionistik yang rinci. 
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peneliti yang terlatih, dan (3) setiap target segmental dapat di
perikan dengan menggunakan dimensi artikulatoris. Kata fan da
lam bahasa Inggris, rnisalnya, mungkin direalisasikan sebagai 
[f<£n] dan itu menunjukkan bahwa kata fan terdiri atas tiga seg
men sebagaimana dapat dilihat dalam ejaannya. Secara konven
sional, segmen itu disebut bunyi frikatif labiodental tak-bersuara, 
yaitu bunyi yang diucapkan dengan menghembuskan udara pe
nyempitan ruang antara bibir bawah dan gigi atas, dengan pita 
suara yang tidak bergetar. Setiap kata dalam istilah frikatif labio
dental tak-bersuara merujuk ke dimensi artikulatoris yang secara 
umum digunakan dalam deskripsi bunyi berbagai bahasa. 

Masalahnya adalah bahwa bagaimanapun kepekaan indera 
dan kesadaran seseorang terhadap bunyi amat dipengaruhi ke
siapan persepsi orang itu terhadap bahasa yang sedang dihadapi
nya. Beberapa orang ahli, bahkan, menyebut metode yang di
gunakan dalam fonetik impresionistik tidak ilrniah (Cruttenden, 
1997:6). Seorang ahli fonetik impresionistik yang telah benar-be
nar terlatih mendengarkan pola nada dalam bahasa tertentu, ba
gaimanapun hanya dapat mempersepsi secara baik bunyi-bunyi 
yang telah didengarnya dalam pelatihan. Pendengaran ahli 
fonetik impresionis kurang andal dalam menghadapi bahasa 
asing sebab kesiapan persepsi akan bunyi bahasa asing itu belum 
terbentuk dalam kesadaran peneliti. Oleh karena itu, bagaimana
pun keakuratan deskripsi dan analisisnya tidak dapat dicapai se
cara maksimal. Itulah sebabnya, untuk menjadi ahli fonetik 
impresionistik ini diperlukan kepekaan dan keahlian mengiden
tifikasi bunyi dalam berbagai bahasa dalam dimensi artikulatoris, 
dan juga keahlian menuangkan hasil identifikasinya dalam sim
bol-simbol fonetik yang dimengerti secara luas. 

Pendekatan instrumental menawarkan solusi yang tepat ter
hadap masalah yang dihadapi kaum impresionis sebab identifi
kasi dan analisis ciri bunyi tidak semata-mata didasarkan pada 
kekuatan impresi tetapi dilakukan dengan bantuan alat ukur yang 
akurat, baik dengan teknik pencitraan (imaging technique), pelacak 
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gerak pita suara, maupun pengukuran ciri akustik. Untuk pen
citraan biasanya digunakan teknik seperti xeroradiography, compu
ter tomography (CT), magnetic resonance inwging (MRI), dan ultra
sound. Untuk pelacak pita suara digunakan teknik electromagnetic 
midsagittal articulometer (EMMA), strain gauges, dan optotrak. Untuk 
melacak gerak alat ucap dalam rongga mulut digunakan teknik 
seperti electropalatography dan electromyography (EMG) . Sementara 
itu, selain spektrograf, untuk pengukuran ciri akustik telah ba
nyak dikembangkan program-program komputer seperti Compu
terized Reasearclz Speech Environment (CRSE) dan Praat. Dengan 
dernikian, kajian fonetik yang dalam masa impresionistik amat 
terbatasi oleh kemampuan indera seorang ahli fonetik, kini 
menjadi amat terbuka akibat penggunaan teknologi canggih yang 
lazirnnya digunakan dalam pendekatan insh·umental itu. 

Pendekatan instrumental digunakan ahli psikologi dan fo
netik eksperimental untuk melakukan persepsi tutur dan meng
identifikasi petunjuk akustik gejala intonasional. Sementara 
pendekatan impresionistik digunakan oleh linguis atau guru ba
hasa untuk mendeskripsikan intonasi, baik untuk tujuan praktis
rnisalnya pengajaran bahasa asing - maupun untuk tujuan 
mengembangkan teori-teori fonernik. Ancangan terakhir itulah 
yang banyak digunakan oleh aliran strukturalis Amerika seperti 
Pike (1945), Wells (1945), Trager dan Smith (1951) dan juga oleh 
aliran Inggris seperti Palmer (1922), O'Connor dan Arnold (1973). 

Pendekatan eksperimental tidak saja memperluas cakupan 
kajian fonetik, tetapi juga mengubah persepsi orang tentang kaji
an fonetik. Bahkan, hingga akhirnya kajian fonetik dianggap tidak 
sepenuhnya menjadi bagian dari linguistik. Seperti yang di
gambarkan dalam diagram speech chain yang dipopulerkan Denes 
dan Pinson (1963), ada tiga tataran yang harus dilalui sebuah 
pesan lisan hingga sampai ke pemahaman rnitra tutur dalam 
sebuah dialog. Ketiga tataran itu adalah tataran linguistik, tataran 
fisiologis, dan tataran akustik. 
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PEMBICARA PENDENGAR 

Gambar'2.1: Diagram Speech Chain 

(diadaptasi dari Hayward, 2000:6) 

Setelah memastikan apa yang akan dikatakannya, seorang pe
p~tur menyusun pesannya dalam bentuk-bentuk linguistis mulai 
dai·i menyusun fonem demi fonem, kata demi kata, hingga 
menyusun kalimat dan wacana. Bentuk-bentuk itu yang kemudi
an diubah atau diterjemahkan menjadi serangkaian perintah 
motoris oleh otak yang kemudian memerintah alat ucap agar 
memproduksi tuturan sesuai bentuk-bentuk linguistik yang telah 
disusun. Hasil aktivitas motoris alat ucap itu berbentuk ge
lombang suara yang bergerak merambat melalui udara, baik ke 
telinga pendengar sebagai pesan baru maupun ke telinga penutur 
itu sendiri sebagai umpan balik sehingga ia dapat mengontrol 
apakah tuturannya itu telah direalisasikan sesuai dengan ke
inginannya. Sinyal suara yang masuk melalui indera pendengaran 
kemudian memberi simpul syaraf dan memicu otak pendengar 
untuk menafsirkan makna tuturan itu. Ketika masih dalam otak 
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penutur dan ketika sudah sampai ke otak pendengar, bentuk-ben
tuk itu berada pada tataran abstraksi linguistis. Ketika diucapkan 
oleh penutur atau didengar oleh pendengar, bentuk-bentuk itu 
berada pada tataran fisiologis. Ketika merambat melalui ge
lombang udara di luar organ tubuh penutur dan pendengarnya, 
bentuk-bentuk itu berada pada tataran akustis. 

Dalam speech chain, jelaslah bahwa kajian fonetik berada pada 
tataran akustis. Dalam hal itu, gelombang suara atau sinyal 
akustik menjadi objek kajian sentral. Hanya ketika bentuk-bentuk 
linguistik dari sebuah sistem bahasa berada di luar organ tubuh 
penutur itulah pengukuran ciri fisik bunyi dapat dilakukan. 
Mengingat sinyal akustis di satu sisi merupakan hasil penuturan 
dan di sisi lain merupakan pernicu proses persepsi, dapat di 
bahwa fonetik eksperimental berkaitan dengan aspek produksi 
tuturan dan aspek persepsi tuturan itu sekaligus. 

2.4 Hakikat Bunyi 

2.4.1 Gelombang Bunyi 

Suara, termasuk di dalamnya bunyi tuturan, dapat didengar pada 
dasarnya akibat pergeseran molekul-molekul udara yang meng
akibatkan getaran. Getaran itu merambat sampai ke telinga hing
ga menggetarkan pula selaput membran di dalam indera pen
dengaran. Pola pergeseran molekul udara akibat akitivitas sumber 
suara itulah yang kemudian dalam fisika disebut sebagai gelom
bang suara (sound wave) dan kemudian dijadikan patokan peng
ukuran gelombang. 

Untuk mengetahui karakteristik sebuah bunyi, atas gelom
bang suara itu kemudian diukur berapa frekuensinya, berapa 
durasinya, dan berapa intensitasnya. Pengukuran frekuensi ge
lombang bunyi didasarkan pada berapa banyak gelombang dalam 
masa satu detik. Satu gelombang inilah yang disebut siklus (et;cle) 
atau daur, yaitu perulangan penuh satu gelombang. Waktu atau 
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durasi yang diperlukan untuk satu gelombang disebut periode 
(period) atau juga disebut kala gelombang atau waktu gelombang 
(Lehiste, 1970:61; Lieberman, 1972:4; Lapoliwa, 1988:47; Rogers, 
2000:135; Hayward, 2000:26). Pengukuran frekuensi dalam 
dimensi gelombang menggunakan patokan jumlah siklus, sedang
kan dalam dimensi waktu menggunakan patokan jumlah periode. 
Dengan dua patokan itu, frekuensi diberi batasan jumlah siklus 
dalam satu detik. 

Gelombang b'\lnyi pada gambar berikut terdiri atas tiga sik
lus. Satu siklus.rriehcakupi satu bukit dan satu lembah gelombang 
(Lapoliwa, 1988:47). Bagian bukit digambarkan oleh garis !eng
kung di atas sumbu X mulai dari titik A hingga titik B, sedangkan 
bagian lembah digambarkan oleh garis lengkung di bawah sumbu 
X dari titik B ke titik C. Sementara itu, periode digambarkan oleh 
garis lurus pada sumbu X mulai titik A sampai ke titik C. 

J T d 

siklus 

::J : 
.~ : .g / / \ 
0. :' A B e :'c 

1
~~--~--~~d~\~\~-~~~~~--~ 

\ I 
\ J 
'~. 

durasi e=---------~ 

Gambar 2.2: Gelombang Bunyi 

Gelombang bunyi seperti yang tampak dalam gambar di atas di
sebut gelombang sinusoidal, yaitu gelombang bunyi yang dihasil
kan oleh garpu tala. 
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Frekuensi bunyi berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya 
nada sebuah bunyi. Semakin tinggi frekuensi - atau semakin 
pendek siklusnya- semakin tinggi nada bunyi itu. Dalam bunyi 
tutur, realisasi ciri akustis ini dipengaruhi oleh tebal atau tipisnya 
pita suara dan tegang atau kendumya pita suara. Semakin tipis 
atau semakin tegang pita suara, semakin tinggi frekuensi yang 
dihasilkan. Sebaliknya, semakin tebal atau semakin kendur pita 
suara, semakin rendah frekuensi yang dihasilkan. Keadaan dan 
pita suara itulah yang menjelaskan mengapa frekuensi suara dan 
perempuan cenderung lebih tinggi daripada frekuensi suara laki
laki. Frekuensi suara perempuan rata-rata berkisar 225 Hz, 
sedangkan rerata frekuensi suara laki-laki berkisar 120 Hz. Fre
kuensi suara anak-anak sedikit lebih tinggi daripada frekuensi 
suara perempuan, yaitu 265Hz (Rogers, 2000:136). 

Selain oleh frekuensi dan durasinya, kualitas bunyi juga di
tentukan oleh amplitudo (amplitude), yaitu simpang getar antara 
puncak gelombang yang merepresentasikan nilai terbesar atau 
terkecil dengan sumbu X yang merepresentasikan nilai netral. Da
lam Gambar 3.2, amplitudo dinyatakan oleh jarak antara d dan d' 
atau e dane'. Hal itu dibedakan dengan amplitudo dari puncak 
ke puncak (peak-to-peak amplitude) yang di dalam gambar tadi 
dinyatakan oleh jarak antara d' dan e' (Hayward, 2000:32). 
Amplitudo ini menentukan kenyaringan bunyi (loudness). Jika 
gelombang sinusoidal pada dasamya adalah pergerakan partikel 
udara akibat perbedaan tekanan udara, ciri akustik ini berkaitan 
dengan seberapa kuat tenaga yang dikeluarkan untuk gelombang 
bunyi. Semakin besar tenaga yang dikeluarkan, semakin kuat 
tekanan udara. Oleh karena itu, semakin nyaring bunyi yang ter
dengar. Ciri akustik inilah yang lebih sering disebut sebagai 
intensitas bunyi. 
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2.4.2 Tipe Gelombang Bunyi 

Atas dasar bentuknya, gelombang suara itu kemudian dibedakan 
atas gelombang periodik dan gelombang aperiodik. Gelombang 
periodik adalah gelombang yang hakikatnya bersifat siklus yang 
dicirikan oleh pola gelombang yang berulang-ulang. Gelombang 
sinusoidal merupakan gelombang periodik yang paling sederha
na. Selebihnya, gelombang periodik yang lain merupakan ge
lombang yang kompleks. Dalam bunyi-bunyi tutur, gelombang 
seperti itu dihasilkan oleh vokal dan konsonan sonoran seperti 
[m] dan [1]. Dalam gelombang seperti itu, setiap siklus gelombang 
berkorespondensi dengan satu vibrasi pita suara. Sementara, 
gelombang aperiodik adalah gelombang yang tidak mempunyai 
pola perulangan tertentu (Hayward, 2000:20). Jika gelombang 
periodik, selain oleh getaran garpu tala, juga dihasilkan oleh 
bunyi-bunyi vokal dan konsonan sonoran, gelombang aperiodik 
dihasilkan oleh bunyi-bunyi konsonan. 

sinusoidal 20,6md 

bunyi [a] . ' 
\· 20,6 md 

bunyi [s] 

Gambar 2.3: Gelombang Periodik dan Aperiodik 

Perbedaan yang nyata tampak dalam gambar di atas, yaitu bahwa 
gelombang bunyi vokal [a]- seperti halnya gelombang sinusoidal 
- bagaimanapun mengikuti pola perulangan tertentu sehingga 
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masih bisa dihitung jumlah siklusnya, tetapi tidak demikian 
halnya dengan gelombang bunyi konsonan [ s]. Sarna-sarna dalam 
durasi 20,6 md, gelombang bunyi vokal [a] terdiri dari 3 siklus, 
sedangkan gelombang bunyi konsonan [ s] tidak dapat diketahui 
berapa jumlah siklusnya. Dalam hal seperti itu, bunyi yang 
bergelombang aperiodik, dalam fonetik eksperimental dianggap 
sebagai nois belaka. lnilah yang menjelaskan mengapa kajian 
akustik terhadap sebuah bahasa lebih banyak difokuskan pada 
ciri akustik vokal, bukan konsonan. 

Gelombang bunyi tuturan bukanlah sebuah gelombang tung
gal seperti gelombang sinusoidal. Di dalam tuturan itu terdapat 
gelombang bunyi berbagai frekuensi yang secara bersama-sama 
membentuk sebuah harmoni. Gelombang bunyi harmonik inilah 
yang disebut gelombang kompleks repetitif (Hayward, 2000:137). 
Gelombang ini merupakan gabungan sejumlah gelombang 
sinusoidal yang berubah dari waktu ke waktu. 

Semula gelombang kompleks seperti ini tidak berarti banyak 
bagi ahli fonetik karena pengukurannya sulit dilakukan. Sejak 
ditemukan analisis fourier,3 analisis gelombang kompleks itu men
jadi lebih mudah. Analisis itu kemudian menjadi instrumen yang 
amat penting bagi ahli fonetik. Analisis ini menganalisis ge
lombang kompleks dengan kembali menguraikan gelombang itu 
atas komponen pembentuknya yang berupa gelombang sinusoi
dal (Lapoliwa, 1988:50; Rogers, 2000:138). Dengan demikian, 
pengukuran ciri akustik sebuah bunyi tuturan dapat dilakukan 
dengan lebih mudah dan lebih baik. 

Gelombang bunyi tuturan mengandung banyak komponen 
berupa gelombang bunyi sinusoidal itu. Setiap komponen yang 
membentuk bunyi tuturan itu disebut harmoni, yang kemudian 

3 Fourier adalah nama akhir ahli matematika Prancis, Joseph Fourier 
yang mengembangkan analisis itu. Fourier meninggal tahun 1830. 
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diberi nama secara berurutan sebagai harmoni pertama, harmoni 
kedua, harmoni ketiga, dan seterusnya. Harmoni pertama itulah 
yang disebut frekuensi fundamental (Fo). Di antara terdapat sekian 
banyak harmoni, umumnya hanya antara tiga sampai enam 
harmoni yang dapat dipersepsi secara baik ('t Hart et al, 1990:25). 
Tinggi frekuensi setiap harmoni yang membentuk bunyi adalah 
penggandaan frekuensi fundamentalnya (Lehiste, 1970:61; Lieber
man, 1972:9; Fujimura dan Erickson, 1997:66; Rogers, 2000:139; 
Hayward, 2000:30). Jadi, jika sebuah bunyi mempunyai frekuensi 
fundamental 100 Hz, maka frekuensi harmoni keduanya adalah 
200 Hz, dan frekuensi harmonik ketiga adalah 300 Hz, dan se
terusnya. 

Gambar berikut menunjukkan gelombang kompleks yang 
digambarkan oleh garis nyata, yang merupakan gabungan dua 
buah gelombang sinusoidal yang digambarkan dengan titik-titik. 

Gambar 2.4: Gabungan Dua Gelombang Sinusoidal 

Dalam kenyataannya, gelombang kompleks bisa terdiri atas 
puluhan gelombang sinusoidal sekaligus - seperti gelombang 
vokal [a] yang tampak dalam Gambar 2.3 - sehingga tentu saja 
akan banyak frekuensi harmoni di dalam gelombang itu. Akan 
tetapi, karena tinggi frekuensi harmoni selalu dapat diprediksi 
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dari frekuensi fundamentalnya, hanya pengukuran frekuensi 
fundamental-lah yang dipentingkan oleh para peneliti akustik. 

2.4.3 Pengukuran Gelombang 

Frekuensi sebuah bunyi diukur dengan satuan Hertz4 yang diberi 
lambang Hz. Satu Hz sama dengan satu siklus dalam satu detik. 
Dengan demikian, periode atau waktu gelombang pastilah lebih 
kecil dari satu detik. Untuk itu, periode dihitung dengan satuan 
milidetik yang disingkat md. Satu detik sama dengan 1.000 
milidetik, atau sebaliknya 1 milidetik sarna dengan 0,001 detik. 
Jadi, atas dasar periode atau durasi sebuah siklus, frekuensi bunyi 
dapat dihitung dengan rurnus 

F=1/T 

dengan catatan F adalah frekuensi dan T adalah periode atau · 
waktu gelombang (baca Lieberman, 1972:7; Lapoliwa, 1988:47). 
Jika diketahui, misalnya, periode atau waktu gelornbang adalah 
15 milidetik, maka frekuensi gelornbang itu adalah 66,67 Hz, yaitu 
dari 1/0.015. Sebaliknya jika frekuensinya yang diketahui, rnaka 
dengan rurnus 

T=1/F 

4 Hertz diambil dari nama terakhir fisikawan Jerman abad 19 Heinrich 
Hertz yang meninggal tahun 1894. 
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periade bunyi dengan frekuensi itu dapat diketahui (Hayward, 
2000:26). Untuk gelambang bunyi dengan frekuensi 249,5 Hz, 
dapat diketahui periadenya sama dengan 0,004 detik atau 4 md, 
yaitu dari 1/249,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
semakin banyak jumlah siklus dalam satu detik, semakin tinggi 
frekuensi. Semakin besar periade - atau semakin besar waktu 
yang diperlukan untuk realisasi satu skilus - semakin sedikit 
jumlah siklus dalam satu detik dan itu berarti makin rendah 
frekuensi nada suara itu. 

Intensitas bunyi diukur dalam satuan desibel atau yang 
dilambangkan dengan dB.5 Skala itu dihitung dengan mem
bandingkan amplituda satu gelambang bunyi dengan amplituda 
gelambang bunyi yang lain. Secara matematis, skala ini dihitung 
dengan fungsi lagaritma, yaitu 10 kali lagaritma terhadap bilang
an dasar 10 rasia intensitas bunyi itu (Lapaliwa, 1988:57) dengan 
catatan bahwa rasia intensitas merupakan hasil kuadrat rasia 
amplituda (Hayward, 2000:44). Dengan demikian, intensitas se
buah gelambang bunyi dapat dihitung dengan rumus 

I= 10 (LOG(IA/ls)) 

dengan catatan lA/ls adalah hasil kuadrat dari rasia amplituda 
gelambang bunyi A dan gelambang bunyi B sebagai pemban
dingnya. Jika amplituda suatu gelambang bunyi dua kali lebih 
besar daripada amplituda gelambang bunyi pembandingnya, 
maka itu berarti rasia amplitudanya adalah 2:1 dan intensitasnya 

s Unsur desi dalam desibel mengacu ke nilai faktor 10, sedangkan unsur 
bel diambil dari nama terakhir ilmuwan A.G. Bell. Bell meninggal 
tahun 1922. 
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adalah 4:1. Dengan demikian, intensitas gelembang bunyi itu 
adalah 6 dB, yaitu dari 10 x LOG(4/1). Sebaliknya jika amplitude 
sebuah gelembang bunyi dua kali lebih kecil dari amplitude ge
lembang pembandingnya, maka intensitas gelembang bunyi itu 
adalah -6 dB, yaitu dari 10 x LOG(1/ 4). 

2.5. Ciri Akustik Tuturan 

2.5.1 Segmental dan Suprasegmental 

Selain unsur leksikal yang kemudian dirangkai untuk membentuk 
s·ebuah struktur leksikal, sebuah tuturan juga mempunyai unsur 
lain yang mengarakterisasi struktur leksikal sehubungan dengan 
bagaimana struktur itu harus dituturkan. Dari kacamata fenetik, 
unsur yang pertama disebut unsur segmental, dan unsur yang 
mengarakterisasi unsur segemental itu disebut unsur supraseg
mental atau prosodi. Unsur segmental berkaitan dengan bunyi
bunyi tunggal, sedangkan unsur suprasegmental berkaitan de
ngan ciri akustik lain yang menyertai bunyi-bunyi tunggal itu. Se
tiap bunyi segmental mempunyai durasi, frekuensi, dan intensitas 
yang ketiganya biasa disebut durasi intrinsik, nada intrinsik, dan 
intensitas intrinsik. Setiap bunyi vokal mempunyai ciri akustik 
yang disebut forman - biasanya dibedakan atas forman satu (F1) 

dan forman dua (F2) - yang ditentukan oleh bentuk dan ukuran 
rengga mulut, rongga faring, dan dalam beberapa hal juga rongga 
hidung (Hayward, 2000:54). Tidak seperti unsur segmental yang 
cirinya telah diuraikan di atas, unsur suprasegmental merupakan 
sisi lain ciri akustik yang melengkapi unsur segmental. Antara ciri 
segmental dan suprasegmental dibedakan oleh fakta bahwa ciri 
suprasegmental itu ditetapkan dengan perbandingan ciri segmen 
yang satu dengan ciri segmen yang lainnya di dalam sekuen 
segmen, sementara ciri segmental dapat ditetapkan tanpa melihat 
kaitan segmen yang satu dengan segmen yang lain. Dengan kata 
lain, kajian suprasegmental akan melihat ciri segmen secara sin-
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tagmatik, sedangkan kajian segmental akan melihat segmen-seg
men secara paradigmatik (baca Lehiste, 1970:2). Dalam hal itu 
yang dipentingkan adalah melihat interelasi segmen yang satu 
dengan segmen lainnya, baik yang mendahului maupun yang 
mengikuti satuan itu. Karena hubungan sintagmatik itulah posisi 
suatu segmen di awal (initial), tengah (medial), dan akhir (final) 
menjadi amat penting. Jadi, analisis suprasegmental memandang 
objeknya sebagai satu deretan segmen sebagai kontinum yang 
membentang mengikuti sh·uktur sintaktis. 

Collier (1993) mengatakan bahwa ciri prosodi mempunyai 
fungsi demarkasi, yaitu sebagai pewatas dalam tuturan. Sebagai 
pewatas antarkalimat, prosodi menandai kohesi leksikal dalam 
satu satuan informasi yang ditonjolkan di antara satuan-satuan 
lain. Dalam hal ini pembatas prosodik berfungsi sebagai penekan
an sehingga makna tuturan menjadi lebih transparan bagi 
pendengar. Pembatas inilah yang disebut Perceptual Boundan; 
Strength (PBS). Prosodi juga dapat digunakan untuk memarkahi 
batas antarsatuan informasi, seperti pewatas antarkata a tau antar
frasa yang dapat dipahalni_ oleh pendengar. Pada tataran wacana, 
pewatas itu memiliki ekuivalensi dengan pewatas lain dan pada 
tataran yang lebih tinggi daripada sh·uktur wacana, prosodi 
menjadi pewatas, misalnya, untuk pergantian topik dalam 
monolog dan pemarkah turn-taking dalam percakapan. Van 
Heuven (1994:3) merinci fungsi ciri prosodik atas tiga macam, 
yaitu (1) memberi pewatas domain atau bagian tuturan (misalnya 
paragraf, kalimat, atau frasa); (2) memberi sifat tertentu pada in
formasi yang ditampilkan dalam domain (misalnya sebagai per
nyataan atau pertanyaan); dan (3) menonjolkan konstituen ter
tentu (van Heuven, 1994:3). 

Dalam pembicaraan ciri akustis tuturan selalu dipisahkan 
antara struktur melodik dengan ritrne atau struktur temporal (van 
Heuven, 1994:3; Nooteboom, 1999:641; Rogers, 2000:96). Istilah 
struktur melodik- yang juga dikenal sebagai intonasi- digunakan 
untuk menyebut seperangkat kaidah untuk mengarakterisasi vari-
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asi nada yang melapisi sebuah tuturan dalam bahasa tertentu, 
sedangkan ritme - van Heuven (1994) menyebutnya struktur 
temporal (temporal structure) - adalah seperangkat aturan yang 
menentukan pola durasi dalam tuturan. 

2.5.2 Struktur Melodik 

Pada tataran fonologi, intonasi diberi batasan sebagai penggunaan 
ciri fonetis suprasegmental untuk membawa makna pragmatis 
pada tataran kalimat a tau tataran posleksikal (post-lexical or senten
ce-level) dalam bentuk yang terstruktur secara linguistik (Ladd, 
1996:12). Ciri fonetis suprasegmental yang dimaksudkan batasan 
itu adalah nada (pitch) fungsional yang tidak lain merupakan ciri 
perseptual bunyi yang distingtif berupa frekuensi bunyi itu. Pada 
tataran fonetik, intonasi diberi pengertian sebagai serangkaian 
nada - biasanya satu nada per silabel - yang mengarakterisasi 
sebuah kalimat dalam tuturan. Dalam dimensi Fo, sebenarnya 
intonasi tidak hanya berkaitan dengan berapa tinggi Fo sebuah un
sur segmental, tetapi juga berkaitan dengan berapa panjang dan 
di mana sebuah nada berposisi dalam unsur itu. Lebih dari itu, 
setiap nada dalam tuturan tidak dilihat secara terpisah-pisah, 
melainkan membentuk sebuah struktur yang disebut struktur 
melodik atau yang lebih dikenal dengan istilah intonasi. 

Dari sudut pandang fisiologi, intonasi dihasilkan oleh getaran 
pita suara akibat arus udara yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan tekanan udara di dalam paru-paru dan dalam ruangan 
supraglotal. Menurut teori myolastik van den Berg (1968) fre
kuensi getaran pita suara amat bervariasi bergantung kepada 
kelenturan, ketegangan, dan ketebalan pita suara, serta tekanan 
udara di bawah glotis (melalui t'Hart et al, 1990:12). van Heuven 
(1994:12) menyederhanakan faktor-faktor itu menjadi dua saja, 
yaitu perbedaan tekanan udara di atas dan di bawah glotis dan 
tegangan pita suara itu sendiri. Sernakin besar tekanan udara di 
bawah pita suara - yang ditampung di dalam paru-paru -
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semakin tinggi vibrasi pita suara itu dan akibatnya semakin tinggi 
pula frekuensi suara yang dihasilkan. Semakin tegang pita suara -
tegang dan kendurnya pita suara diakibatkan oleh peregangan 
tulang rawan krikoid dan aritenoid (cricoid and an;tenoid cartilage). 

Manifestasi akustik dari intonasi adalah gelombang bunyi 
kompleks yang di dalamnya terdapat frekuensi fundamental dan 
frekuensi harmoni-harmoninya yang diukur dalam satuan Hertz 
atau Serniton6. Idealnya, intonasi memuat seluruh variasi tinggi 
nada setiap silabel di dalam tuturan, tetapi cara itu dianggap 
tidak efisien karena batasan ambang persepsi. Untuk itu biasanya 
dilakukan penyederhanaan, rnisalnya dengan hanya mendeskrip
si perubahan tinggi nada dalam domain tertentu. Satuan-satuan 
itulah yang kemudian disebut alirnada (pitch movement). Atas alir
nada itu kemudian dilihat ciri akustiknya, yaitu arah perubahan 
nada: naik atau turun, ukuran nada: besar atau kecil, derajat per
ubahan: tajanz atau gradual, dan posisinya di dalam silabel. Pe
nyederhanaan berikutnya adalah membagi tinggi nada hanya atas 
lima tingkat seperti yang dilakukan Pike (1945), menjadi tiga, ya
itu nada tinggi, sedang, dan nada rendah a tau bahkan hanya men
jadi dua saja, yaitu tinggi dan rendah. Untuk menggambarkan 
alirnada, tinggi nada itu kemudian diberi ciri tentang arah per
ubahannya. 

Jadi, intonasi pada dasarnya adalah variasi alirnada yang 
mana di dalam alirnada itu terdapat sejumlah nada yang 
fungsional - dalam arti nada yang tidak bisa dihilangkan melalui 
proses penyederhanaan. Dengan dernikian, berarti bahwa yang 
disebut variasi nada itu menjadi lebih sedikit jumlahnya. Struktur 
melodik sebuah tuturan kemudian dapat dirumuskan dengan 

6 Semiton yang selanjutnya diberi lambang st adalah satuan beda 
tinggi Fo seperti beda nada antara satu tuts piano yang satu ke tuts 
berikutnya. Beda Fo antara nada E dan F atau antara nada C dan 11C 
adalah satu st. 
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satuan terkecil alirnada itu. Hal itu sesuai dengan dua dari se
puluh proposisi 't Hart, Collier, dan Cohen (1990:69) ten tang teori 
intonasi yang menyatakan bahwa (1) persepsi pendengar hanya 
peka terhadap perubahan Fo yang amat terbatas, yaitu yang di
produksi oleh pembicara secara intens, dan (2) satuan terkecil 
analisis perseptual adalah alimada. Oleh karena proposisi (1) ma
ka harus dilakukan penyederhanaan variasi nada menjadi alir
nada, dan. oleh sebab proposisi (2) kontur intonasi dirumuskan 
sebagai perpaduan beberapa alimada. 

Meskipun demikian, telah terbukti dalam beberapa kajian 
bahwa ciri akustik seperti nada dasar, nada final, julat nada, dan 
puncak nada bisa menjadi variabel deskripsi intonasi yang baik. 
Bahkan, derajat kemiringan garis dasar (baseline) dan slop (slope) 
dalam beberapa bahasa juga menandai intonasi tuturan. Untuk 
itu, setelah mendeskripsikan variasi nada dalam domain 
konstituen, deskripsi intonasi juga akan meneliti variabel-variabel 
seperti ini. 

Untuk mendeskripsikan tinggi nada, pengukuran jarak nada 
dianggap lebih relevan dibandingkan nada absolut. Nada dalam 
tuturan seorang perempuan yang bagaimana pun pasti lebih ting
gi daripada nada tuturan laki-laki tidak lagi menjadi masalah apa
bila yang diukur jarak nada, bukan nada absolut. ltulah alasan
nya, pengukuran tinggi nada dalam satuan Semiton (st) lebih 
tepat daripada pengukuran dalam satuan Hertz (Nooteboom, 
1999:645). Untuk itu, tinggi Fo yang semula dalam satuan Hertz 
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(Hz) dikonversikan ke dalam satuan Semiton (st) dengan formula 
berikut.7 

F(st) = (12 I Log (2)) (Log(FHz I FRef)) 

F(Hz) adalah frekuensi fundamental hasil pengukuran yang ter
stilisasi, dan F(Ref) adalah frekuensi fundamental yang dijadikan 
referen. Program Praat dapat secara mudah mengonversikan Hz 
ke st ini dengan referen 100 Hz, tetapi cara itu tidak dipilih. 

Dalam kajian ini digunakan F(Ref) sebesar 130,7749 Hz8 - ialah 
frekuensi fundamental nada c dalam musik agar hasil peng
ukuran selanjutnya terbandingkan dengan nada-nada dalam tang
ga nada musik. 

2.5.3 Sh·uktur Temporal 

van Heuven (1994:3) menyebut ciri prosodik selain struktur 
melodik yang telah dibahas di atas itu sebagai sh·uktur temporal. 

7 Nooteboom (1999:365) menghitung jarak nada dengan rumus D = 12 
*log2(h/h) atau D = 12jlog102*log1o ft/h. Rietveld dan van Heuven 
(1997:370) menyederhanakan runms itu menjadi ST = 39,87 x log 
(f/50) dengan catatan f adalah frekuensi yang akan dihitung jaraknya 
dan 50 adalah Fo nada dalam satuan Hz yang dijadikan pembanding 
atau referen. Angka 39,87 dalam rumus Rietveld dan van Heuven itu 
adalah hasil penghitungan 12/log(2). 

8 Frekuensi ini diambil dari nada dalam alat musik keyboard Yamaha 
PSR170. Dalam alat musik ini, nada c berfrekuensi 130,7749 Hz dan 
frekuensi itu sama dengan frekuensi nada c dari garpu tala (tuning 
fork) keluaran Suzuki. 

30 



Ia memberi batasan struktur temporal sebagai seperangkat kaidah 
yang menentukan durasi bunyi-bunyi tutur dan jeda dalam tutur
an yang diucapkan dalam bahasa itu. Batasan ini sedikit berbeda 
dengan yang diberikan oleh Nooteboom (1999:641) yang me
nyebut ciri prosodik itu sebagai ritrne tuturan yang diberi pe
ngertian sebagai aspek durasi tuturan yang dikendalikan penutur 
(speaker-controlled aspect of speech timing). 

Ritrne berkaitan dengan pola-pola pemberian tekanan bagian 
ujaran yang dipentingkan. Secara teoretis, penekanan itu dapat 
dilakukan dengan media aspek nada, aspek durasi, dan juga as
pek intensitas. Dalam kedua batasan di atas, tampaknya aspek 
intensitas dikesampingkan sehingga yang disebut ritrne tidak lain 
adalah struktur temporal itu sendiri. Batasan itu sangat sesuai 
untuk kajian ini mengingat telah dibuktikan bahwa tekanan da
lam bahasa Indonesia- sebagai salah satu dialek modern bahasa 
Melayu- bersifat tonotemporal (Halim, 1974:70). Artinya, bahwa 
dalam bahasa Melayu, intensitas tidak mempengaruhi tekanan. 
Untuk itu, selain harus dilihat bagaimana organisasi temporal 
setiap silabel dalam tuturan juga dilihat bagaimana pemberian je
da dalam tuturan itu. 

Adalah fakta bahwa kapasitas paru-paru seringkali meng
haruskan seorang penutur harus menghentikan tuturannya sesaat 
sebelum melanjutkan ke bagian tuturan berikutnya. Sebaliknya, 
penutur juga dapat memanipulasi panjang pendek napasnya se
hingga penghentian tuturan itu boleh jadi juga tidak dilakukan
nya. Akan tetapi, lepas dari kapasitas paru-paru dan kemahiran 
memanipulasi panjang napas itu, durasi atau hentian sesaat yang 
lazim disebut jeda. Dalam sebuah tuturan tampaknya juga mem
punyai aturan umum yang dikaitkan dengan konstituen gramatis 
dalam tuturan itu. Dalam hal itu, jeda digunakan sebagai pem
batas konstituen-konstituen pokok ujaran, seperti batas antara 
klausa yang satu dengan klausa yang lain atau antara konstituen 
subjek dengan konstituen predikatnya. Oleh karena itu, meskipun 
domain kajian intonasi adalah kalimat, di dalam analisis biasanya 
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juga dilakukan pengelompokan nada pembentuk intonasi itu ke 
dalam kelompok-kelompok nada. 

Sejumlah nada yang terkelompokkan dalam satu hentian 
jeda itu disebut kelompok jeda- dalam istilah Halim (1984)9 atau 
frasa intonasi (intonation phrases) - dalam istilah Pierrehumbert 
(1992) . Antara frasa intonasi yang satu dengan frasa intonasi ber
ikutnya dipisahkan oleh jeda (pau se) sebagai pemarkah. Se
hubungan dengan konstituen-konstituen gramatis itu, jeda di
gunakan sebagai pembatas konstituen pokok tuturan, seperti ba
tas antara klausa yang satu dengan klausa yang lain atau antara 
konstituen subjek dengan konstituen predikatnya (Cruttenden, 
1998:30) . 

Atas dasar kelompok jeda atau frasa intonasi itu, kemudian 
pola intonasi dideskripsikan. Halim (1969), misalnya, kemudian 
membedakan antara prakontur dan kontur primer. Kontur primer 
adalah kontur konstituen yang mengandung tekanan. Sebuah 
kontur intonasi harus mengandung kontur primer, dan jika di 
dalamnya terdapat prakontur maka prakontur harus mendahului 
kontur primer. Karena modus sebuah kalimat bahasa Indonesia 
ditandai oleh predikat atau informasi baru dalam kalimat itu 
(baca Halim, 1981:134), dan karena hanya predikat yang men
dapat tekanan inti (baca Halim, 1981:115), dapatlah dikatakan 
bahwa kontur intonasi modus tertentu dapat dilihat pada bagian 
kontur primer atau kontur konstituen yang termasuk dalam 
kelompok-jeda inti. Dengan kata lain, kontur primer memuat ciri 
intonasi yang distingtif. Oleh karena itu, untuk membedakan 
intonasi modus yang satu dengan modus yang lain, pengamatan 
difokuskan pada kontur primer itu. 

9 Konstituen yang mendahului jeda atau konstruksi yang diapit oleh 
jeda disebut kelompok jeda (Halim, 1984:95). 
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2.6 Persepsi Tutur 

Dalam kerangka fonetik, persepsi tutur biasanya merupakan upa
ya pengenalan dan identifikasi segmen-segmen tunggal. Kajian 
persepsi tutur difokuskan ke kemampuan seseorang dengan pen
dengaran normal untuk mengidentifikasi dan membedakan 
bunyi-bunyi tunggal atau fonem bahasa aslinya. Akan tetapi, se
lain persepsi tehadap segmen tunggal itu yang disebut persepsi 
fonetik (phonetic perception), juga didapati persepsi dalam tataran 
kata yang berkenaan dengan proses akses leksikal (lexical access) 
atau pengenalan kata (spoken word recognition) (Hayward, 
2000:105). Untuk satuan bahasa yang lebih luas, juga banyak di
dapati persepsi tutur yang mengambil kalimat sebagai stimulus. 
Beberapa kajian fonetik eksperimental seperti yang dilakukan 
Ebing (1994), Maria dan Terken (1994), Gussenhoven et al (1997), 
Gussenhoven dan Chen (2000), serta van Heuven dan Haan (2000, 
2001) menggunakan ciri prosodi sebagai fokus stimulus. Dengan 
fokus itu, kajian persepsi tutur biasanya ingin menetapkan pe
ngaruh manipulasi ciri prosodi terhadap pengertian subjek. 

Dari bidang fisika, untuk kajian serupa itu biasanya dilaku
kan dengan ancangan psikoakustik yang pada dekade terakhir ini 
juga banyak diterapkan dalam linguistik. Psikoakustik adalah 
bagian dari psikofisik, yaitu ilmu yang mengkaji hubungan antara 
gejala fisik dengan kesadaran subjektif manusia. Dalam kaitan 
dua hal itu, gejala fisik berlaku sebagai stimulus, sedangkan 
kesadaran subjektif manusia berlaku sebagai respon. Secara ter
pisah, pengukuran dan identifikasi ciri gejala fisik dilakukan oleh 
fisika, sedangkan pengukuran dan identifikasi kesadaran subjektif 
manusia dilakukan oleh psikologi. Jika psikofisik mengkaji 
pengaruh psikologis semua maujud fisik seperti cahaya, panas, 
musik, dan juga suara. Psikoakustik mengkaji pengaruh maujud 
fisika yang berupa bunyi akustik terhadap kesadaran psikologis 
pendengamya (baca Small, 1973:343). 

Ada beberapa teori yang dikembangkan untuk mengkaji per
sepsi tutur dalam psikolinguistik. Selain teori-teori yang bertolak 
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pada prinsip bottom up processing dan top down processing (baca 
Yeni-Komshian, 1993:120; Caron, 1992:28), dalam persepsi tutur 
juga dikenal teori yang berbasis pada prinsip interaktif atau con
nectionist models (Caron, 1992:40). Basis teori yang terakhir itu 
adalah gabungan dari kedua basis teori sebelumnya. 

Dari berbagai teori yang dikembangkan dengan model ko
neksionis atau interakti£, teori jejak (trace theonj) lebih tepat untuk 
kajian ini. T eori yang dikembangkan oleh Elman dan Mclelland 
(1986) dengan inspirasi dari model Marslen-Wilson (baca Yeni
Komshian, 1993:126; Caron, 1992:57) ini beranalogi pada model 
jaringan syaraf dianggap sebagai sistem pemrosesan yang disebut 
sinzpul (nodes). Simpul-simpul itu terbagi dalam beberapa tataran 
yang merepresentasikan tingkatan seperti bunyi dan kata. Setiap 
tataran berada dalam suatu jaringan simpul dan masing-masing 
simpul berfungsi sebagai detektor ciri fonetis dan leksikal masuk
an akustis yang diterima sistem itu. Yang dijadikan dasar pikir 
oleh teori ini tampaknya adalah sistem ingatan yang disebut 
pengelihatan jejak (trace maintenance), yaitu bahwa setiap stimulus 
bunyi selalu meninggalkan jejak dalam ingatan sebelum stimulus 
berikutnya muncul. 

Setiap simpul itu mempunyai tingkat non-aktif (resting level), 
ambang (threshold), dan tingkat aktif (activation level) yang masing
niasing menandai derajat pada tataran mana intensitas masukan 
1tkustis tertentu berposisi. Jika ada stimulus yang mengkonfirmasi 
bahwa masukan dapat diterima oleh simpul tertentu, derajat 
aktivasi simpul itu naik hingga melampaui ambangnya, 
sebaliknya jika tidak ada konfirmasi, derajat aktivasi akan turun 
melampaui ambangnya hingga ke tingkat non-aktif. 

Simpul-simpul dalam sistem ini secara ketat terhubung satu 
sama lain dan ketika simpul tertentu mencapai ambangnya, boleh 
jadi hal itu akan mempengaruhi simpul-simpul lain yang berhu
bungan. Jadi, sebuah simpul yang mencapai ambangnya akan 
menaikkan aktivasi beberapa simpul lain yang berhubungan se
kaligus juga akan menekan aktivasi simpul-simpul yang lain. 
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Hubungan antara simpul di tataran yang satu dengan simpul 
tataran yang lain bersifat saling dorong (excitaton;), sedangkan 
hubungan antarsimpul dalam satu tataran bersifat saling tahan 
(inhibitaton;). Jadi, simpul fonem tertentu mungkin mendorong 
aktivasi simpul kata dan simpul kata, sekaligus akan meng
aktivasi simpul fonem lain. Misalnya, bunyi [b] dan [ o] akan 
mendorong aktivasi simpul kata-kata yang dimulai oleh suku [bo] 
seperti bola, botak, dan bokap, sekaligus menekan aktivasi simpul 
kata yang dimulai oleh suku [bi], [ba], be], [bu] sehingga kata-kata 
seperti bidak, badut, bedak, dan budak akan diletakkan dalam derajat 
non-aktif. Karena bersifat saling menahan, , probabilitas bunyi 
yang telah diidentifikasi sebagai bunyi tertentu seperti [b] di
asumsikan telah menahan aktivasi simpul bunyi-bunyi lain se
perti [d] atau [p]. Dalam bahasa Inggris misalnya, simpul fonem 
[k]dan [<E] mengaktifkan simpul yang berkorespondensi dengan 
kata cat 'kucing' yang pada gilirannya nanti mendorong simpul 
itu untuk fonem [k], [ce], dan [t]. Bersamaan dengan itu, aktivasi 
simpul [ce] menahan simpul [A] dan karena itu juga menghambat 
aktivasi kata cut 'memotong' dan cup ' cangkir'. Yang menarik dari 
model ini adalah kemampuannya dalam mengidentifikasi kata 
bahkan meski inputnya cacat atau tidak lengkap. Aktivasi simpul
simpul tertentu dapat digunakan pendengar untuk mengakses 
simpulleksikal yang ciri simpul bunyinya telah diperoleh. Seperti 
teori persepsi tutur lainnya (misalnya teori analysis-by-synthesis 
theon; dan cohort theon;), satuan persepsi tertinggi yang dijadikan 
objek teori jejak adalah leksikal. Akan tetapi, penggunaan teori 
jejak untuk satuan persepsi yang lebih luas seperti prosodi sudah 
dibicarakan oleh Grosjean dan Gee (1987). Untuk itu, diasumsikan 
bahwa sistem simpul tidak lagi berkaitan dengan bunyi-bunyi 
segmental, tetapi ciri prosodi sebuah tuturan. Simpul-simpul yang 
ada di dalarnnya adalah simpul prosodis seperti pola nada, 
simpul ritme, simpul durasi, dan simpul tekanan kalimat. Jika 
tuntutan simpul tertentu dipenuhi, modus kalimat tertentu 
mendapat aktivasi. Dalam kontras kontur interogatif dan dek-
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laratif, simpul-simpul itu berupa ekskursi nada dan durasi dalam 
kontur. 

Dipandang dari perspektif psikoakustik, teori jejak ini mem
punyai kesejalanan yang tinggi. Kesejalanan pertama ialah bahwa, 
baik teori jejak maupun psikoakustik menggunakan citra akustis 
berupa tuturan sebagai stimulus. Kesejalanan berikutnya adalah 
bahwa kedua-duanya mencari ambang absolut sebuah stimulus. 
Keduanya akan saling melengkapi untuk kajian persepsi tutur. 
Kekurangan teori jejak yang konon hingga kini masih terus 
dikembangkan (baca Yeni-Khomsian, 1993:1267) - misalnya da
lam prosedur uji persepsi - dapat ditutup oleh prosedur psiko
akustik yang lebih lengkap. 

2.7 Psikoakustik 

Ancangan psikoakustik adalah salah satu ancangan dalam kajian 
fisika, tetapi pada dekade terakhir ini banyak juga diterapkan da
lam kajian linguistik. Psikoakustik adalah bagian dari psikofisik, 
yaitu ilmu yang mengkaji hubungan antara gejala fisik dengan 
kesadaran subjektif manusia. Dalam kaitan dua hal itu, gejala fisik 
berlaku sebagai stimulus, sedangkan kesadaran subjektif manusia 
berlaku sebagai respon. Secara terpisah, pengukuran dan iden
tifikasi ciri gejala fisik dilakukan oleh fisika, sedangkan pengukur
an dan identifikasi kesadaran subjektif manusia dilakukan oleh 
psikologi. Jika psikofisik mengkaji pengaruh psikologis semua 
maujud fisik seperti cahaya, panas, musik, dan juga suara, psiko
akustik mengkaji pengaruh maujud fisika yang berupa bunyi 
akustik terhadap kesadaran psikologis pendengamya. (baca 
Small, 1973:343). 

Kajian psikoakustik meletakkan proses pendengaran normal 
(normal hearing process) sebagai dasar pijakan atau titik tolak. 
Dalam kajian mutakhir -misalnya kajian Bronkhorst dan Plomp 
(1989), Kollmeier dan Wesselkamp (1997), Wagener et al (1999) -
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konsep pendengaran normal itu diberi pengertian yaitu apabila 
derau lingkungan (environment noise) berkisar 2 kali (6 db) dari 
tuturan interlokutor. Jika tuturan dan derau berasal dari arah 
yang berbeda, derau masih dapat diterima hingga 4 kali (12 dB) 
lebih kuat (Brand, 2000:9). 

Kajian psikoakustik mempunyai empat tugas pokok (Small, 
1984:347), yaitu pendeteksian, pembedaan, pengidentifikasian, 
dan penskalaan. Dalam pendeteksian, psikolinguistik mencari 
tahu serendah apa stimulus yang masih dideteksi oleh pendengar. 
Dalam hal pembedaan, psikoakustik akan mencari tahu perbeda
an sekecil apa yang masih dapat direspon pendengar. Biasanya 
dua stimulus yang dibandingkan sama dalam segala hal kecuali 
satu variabel yang dijadikan pokok persepsi. Dalam hal pengiden
tifikasian, psikoakustik akan mencari tahu apakah pendengar bisa 
memberikan respon yang khusus dan unik terhadap stimulus ter
tentu. Dalam hal kontur intonasi, misalnya, pendengar tidak saja 
harus mampu mengatakan bahwa stimulus itu berbeda dengan 
stimulus yang lain, tetapi juga mengerti makna stimulus itu. 
Sementara itu, dalam hal penskalaan, psikoakustik akan menentu
kan apakah satu stimulus berukuran sama ataukah berapa kali 
lebih besar atau lebih kecil dari ukuran stimulus yang lain. 

Hal terpenting dalam kajian psikoakustik adalah ambang 
mutlak (absolut threshold) dan kepekaan mutlak (absolut sen
sitivihj) . Ambang mutlak - yang sering disebut ambang saja -
merujuk ke nilai stimulus yang jika dilampaui akan memicu 
respon positif dan sebaliknya jika tidak dilampaui akan memicu 
respon negatif (Small, 1973:348). Jadi, ambang merepresentasikan 
nilai unik dari serangkaian stimulus sebagai sebuah kontinum. 
Sayangnya, ambang itu seringkali berubah-ubah meski stimulus 
yang digunakan sama dan subjek yang mendengarkan pun sama. 
Akibatnya, ambang tidak benar-benar bisa berada pada satu titik 
nilai unik seperti yang dikonsepkan. 

Selain ambang dan kepekaan mutlak, dalam psikoakustik 
juga dicari ambang pembeda (differential threshold) dan kepekaan 
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pernbeda (differential sensitivity). Arnbang pernbeda adalah ukuran 
kemampuan pendengar untuk membedakan perubahan terkecil 
dalam stimulus (baca Small, 1973:373). Sementara, kepekaan pem
beda adalah ukuran perubahan terkecil yang menentukan nilai 
ambang. Jika perubahan nilai stimulus yang sangat kecil sudah 
berpengaruh terhadap keberterimaan ambang, dapat dikatakan 
kepekaan pendengar amat tinggi. Sebaliknya, jika perubahan nilai 
stimulus yang diperlukan untuk mengubah keberterimaan am
bang besar, tingkat kepekaan pendengar amat rendah. 

Prosedur pengukuran ambang dalam psikoakustik meng
alami perkembangan yang pesat. Pada dasarnya, prosedur peng
ukuran persepsi dalam psikoakustik dibedakan menjadi dua ke
lompok, yaitu prosedur tradisional dan prosedur adaptif. Yang 
termasuk dalam prosedur tradisional adalah teknik ubah-suai 
(adjustment), pembatasan (limits), stimulus konstan (constant sti
muli), sedangkan yang termasuk dalam prosedur adaptif adalah 
teknik turun-naik (up and down), pelacak Bekesy (Bekisy tracking), 
PEST (Parameter Estimation by Sequential Testing), dan BUDTIF 
(Block Up Down Temporal Intenml Forced Clzoice). Berikut ini uraian 
singkat tentang teknik-teknik itu. 

2.7.1 Teknik Ubah-Suai 

Dalam teknik ini, stimulus disajikan dengan cara ubah-suai nilai 
stimulus secara berurut dari nilai besar-mengecil (descending) dan 
sebaliknya dari nilai kecil-membesar (ascending) . Stimulus disaji
kan berulang-ulang hingga diperoleh ambang nilai stimulus itu. 

Bermula dari nilai awal (initial value) stimulus diperdengar
kan kepada subjek sambil ditanyakan, misalnya apakah stimulus 
masih dapat didengar. Selama subjek masih memberikan respon 
positif, misalnya dengan menjawab "Ya, saya masih mendengar", 
nilai stimulus itu diturunkan atau dinaikkan hingga subjek mem
berikan respon negatif, misalnya dengan menjawab "Saya tidak 
mendengar". Nilai terakhir (final value) stimulus yang ditemukan 
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dengan perubahan nilai membesar dan mengecil itu adalah am
bang perkiraan. 

Percobaan ,____----~ Percobaan 2 --- ··· -----7 Percobaan 11 

(besar-rnengecil) (kecil-rnernbesar) 

nilai awal 

--------------- nilai akhir 

________ r ________ nil··..., •• 

~nilaiawal 

Gambar 2.5: Penentuan Ambang dengan Teknik Ubah-Suai 

2.7.2 Teknik Pembatasan 

Pengubahan nilai stimulus dengan teknik besar-mengecil dan 
kecil-membesar juga digunakan dalam teknik ini. Bedanya de
ngan teknik ubah-suai, dalam teknik ini nilai stimulus ditetapkan 
secara pasti dengan jarak beda antara nilai yang satu dengan nilai 
berikut yang sama. Hasil eksperimen diperlakukan seperti 
penghitungan ambang dalam teknik ubah-suai. 
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Seri 1--------7 Seri 2-- · · · ----)_, Seri n 

(besar-mengecil) (kecil-membesar) 

Stimulus Respon Stimulus Respon 

1
60 y :: : /pe:bah~ ~:·}) 
45 Y} 45 N 

\ 40 N 40 N 

\ . 35 N 

"'----- nilai awal -----:'7 30 N 

Gambar 2.6: Penentuan Ambang dengan Teknik Pembatasan 

2.7.3 Stimulus Konstan 

Berbeda dengan dua teknik sebelumnya, teknik stimulus konstan 
hanya menggunakan arah perubahan nilai stimulus searah. 
Subjek penelitian diminta merespon setiap stimulus yang ciri 
akustiknya sama, kecuali satu ciri yang sengaja dijadikan variabel. 
Penilaian subjek diteruskan hingga mencapai jurnlah tertentu 
sehingga perbedaan respon tampak jelas. Semakin banyak jurnlah 
subjek biasanya juga semakin mantap estimasi ambang pembeda 
stimulus itu. 
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Gambar 2.7: Respon dan Fungsi Psikometrik Stimulus Konstan 
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2.7.4 Teknik Naik-Turun 

Dalam teknik ini nilai stimulus dinaikkan dan diturunkan hingga 
memperoleh ambang. Teknik ini terbukti baik untuk menyajikan 
stimulus yang rentang nilainya sangat besar. Meskipun besar, 
pengukuran ambang dapat dilakukan secara teliti karena setelah 
beberapa stimulus yang ekstrim ukurannya disajikan dapat di
ketahui perkiraan ambang ada dalam kisaran tertentu. Selanjut
nya, pencarian ambang dilakukan dalam kisaran itu saja. 

+ 

+ 
+ + ---:_--------:------· ambang + + 

1 5 10 15 

percobaan 

Gambar 2.8: Penentuan Ambang dengan Teknik Naik-Turun 

Dalam teknik ini, nilai awal stimulus terus dinaikkan dengan 
besar ubahan tertentu hingga mencapai perubahan respon. 
Setelah perubahan respon tercapai perubahan nilai stimulus pun 
diubah, bukan ditambah, tetapi dikurangi. Arah perubahan nilai 
stimulus kembali diubah apabila perubahan respon telah dicapai. 
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Jika dalam satuan besar ubahan terkecil perubahan nilai stimulus 
juga menghasilkan perubahan respon, dapat ditentukan ambang 
stimulus berada di antara dua nilai itu. 

2. 7.5 Pelacak Bekesy 

Dalam teknik ini digunakan alat audiometer Bekesy yang me
mungkinkan nilai stimulus diubah-suai secara konstan oleh 
subjek. Untuk mencari ambang intensitas stimulus, misalnya, 
kepekaan stimulus akan menurun secara perlahan-lahan hingga 
tidak terdengar sama sekali, dan begitu tidak terdengar · saina 
sekali itu, subjek bisa kembali menaikkan intensitas stimulus 
hingga ia dapat kembali mendengar stimulus. Selanjutnya, begitu 
stimulus mulai terdengar, subjek harus kembali menurunkan 
intensitas hingga stimulus kembali tidak terdengar. Proses seperti 
itu dilakukan secara berulang-ulang hingga mencapai intensitas 
stimulus yang tidak mungkin diubah lagi. Jika intensitas tidak 
mungkin diubah lagi, ambang yang dicari telah ditemukan. 

"' ::s 
"3 
E ·.r: 
"' ] 
·a 

waktu 

Gambar 2. 9: Penentuan Ambang dengan Pelacak Bekesy 
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2.7.6 PEST 

Teknik ini pada dasarnya adalah teknik naik-turun dengan 
beberapa penyempurnaan. Jika dalam teknik naik-turun diguna
kan besar ubahan yang sama setiap percobaan, dalam teknik ini 
besar-ubahan awal itu akan digandakan jika sampai percobaan 
yang ketiga belum mencapai respon negatif. Jika setelah diganda
kan pun respon negatif belum juga diperoleh, maka besar-ubahan 
yang telah digandakan itu digandakan lagi. Penggandaan inilah 
yang dalam teknik PEST disebut doubling rule. Sebaliknya, jika 
setelah digandakan, respon kontras telah dicapai, besar-ubahan 
terakhir itu dibagi dua untuk dijadikan besar-ubahan pada 
stimulus berikutnya. Pembagian nilai besar-ubahan inilah yang 
disebut halving rule. 

+ 
+ 

+ 

+ 

1 5 

+ respon positif 
- respon negatif 

+ 
+ 

percobaan 

+ am bang 

10 

Gambar 2.10: Penentuan Ambang dengan Teknik PEST 
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Penyajian stimulus dengan penggandaan dan pembagian 
nilai besar-ubahan dilakukan pembagian tidak lagi dapat dilaku
kan. Dan, jika hal itu terjadi, ambang nilai stimulus telah diper
oleh. 

2.7.7 BUDTIF 

Teknik penyajian tidak berbeda dengan teknik naik-turun, tetapi 
disempurnakan dalam hal bahwa dalam teknik ini, stimulus 
dengan nilai yang sama disajikan beberapa kali dalam blok-blok. 

---+ 
-+--

1 

0 2 

+ respon benar 
- respon salah 

++++ +-++ 
-++- --++ 

- -+ + 

10 
1 percolpaan 20 

I 

4 6 
blok percobaan 

30 

Gambar 2.11: Penentuan Ambang dengan Teknik BUDTIF 

8 

Jadi, mengkaji prosodi dari dua perspektif dapat memberikan 
gambaran yang menyeluruh tentang ciri prosodi itu sendiri. Dari 
perspektif produksi, ciri prosodi dapat dikaji untuk mencari tahu 
tentang cara seorang penutur mengarakterisasi tuturannya de-
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ngan ciri prosodi, yaitu bagairnana mereka mengomposisikan na
da dalam struktur melodik tuturannya, baik dalam satuan alir
nada maupun kontur intonasi secara total, dan bagaimana mereka 
mengorganisasikan durasi setiap unsur segmental dalam tuturan 
itu. Di dalamnya selain dapat diketahui ciri atau pola umum 
struktur melodik dan struktur temporal, sudah barang tentu juga 
diperoleh struktur melodik dan struktur temporal unik yang ma
sih berterima. 

Dari perspektif persepsi, ciri prosodi dikaji untuk menemu
kan bagaimana seorang pendengar menanggapi stimulus berupa 
ciri prosodi tertentu yang menyertai deretan segmental. Dengan 
kata lain, tuturan dengan karakter prosodik seperti apa yang 
dapat dipersepsi seorang pendengar, dan apa persepsi mereka 
terhadap ciri prosodik itu. Seperti halnya dalam perspektif pro
duksi, kajian dengan perspektif persepsi selain menemukan ciri 
prosodik umum, juga mendapatkan ciri prosodik khusus yang 
masih dapat memicu persepsi pendengar secara baik. 

Kajian terhadap ciri prosodi suatu bahasa, baik dari perspek
tif produksi maupun persepsi, melibatkan ciri frekuensi funda
mental yang tersusun dalam struktur melodik atau intonasi dan 
ciri durasi yang tersusun dalam struktur temporal atau ritme. 
Meskipun kontur intonasi secara keseluruhan biasanya dilihat 
dari konfigurasi alirnada, pengukuran komponen intonasi secara 
terpisah seperti nada dasar, nada final, puncak nada, dan julat 
nada juga harus dilakukan. Komponen-komponen itu yang akhir
nya melalui alirnada mengarakterisasi struktur melodik sebuah 
tuturan. Sementara terhadap struktur temporal dilakukan pengu
kuran panjang konstituen, mulai dari silabel, kata, konstituen, dan 
tuturan secara utuh. Selain itu, juga perlu diukur panjang jeda 
antara dua konstituen. 

Kajian fonetik berpijak pada objek pada tataran akustik (lihat 
diagram speech chain). Meskipun demikian, realisasi tuturan da
lam tataran akustik itu akan dikaitkan dengan objek pada tataran 
linguistik semata-mata dalam rangka mengklasifikasi objek akus-

46 



tik itu ke dalam kelompok tertentu:. Dalam kajian ini, ciri akustik 
tuturan akan dikaitkan dengan aspek semantis kalimat atau 
modus kalimat. Kemudian, atas kelompok-kelompok realisasi 
akustik itu dilakukan pengukuran Fo dan durasi, baik dari 
perspektif produksi maupun persepsi, untuk menentukan ciri 
prosodik, signifikansi komponen prosodik, dan juga julat ukuran 
setiap komponen itu. 

Perihal bagaimana seorang pendengar mempersepsi, ciri pro
sodik sebuah tuturan diteliti dengan bertolak pada teori jejak. 
Meskipun teori jejak berbasis pada persepsi bunyi untuk akses 
leksikal, teori ini tampaknya dapat juga menangani persepsi ciri 
prosodik untuk akses struktur yang lebih luas yaitu tuturan. 
Dalam hal ini, setiap komponen dalam ciri prosodik diperlakukan 
sebagai simpul yang keberadaannya dapat mengaktivasi muncul
nya tuturan dengan semantis tertentu. 

Teknik pengukuran respon yahg dilakukan psikoakustik 
memberikan nilai unik atas suatu stimulus yang mungkin akan 
berfungsi sebagai ambang atas, ambang bawah, atau ambang 
kontras yang membedakan satu stimulus dari stimulus yang lain. 
Jika sebuah komponen ciri prosodik berada pada tataran non-aktif 
(resting level) dan komponen itu mempunyai signifikansi yang 
tinggi, maka komponen itu tidak akan dapat membentuk struktur 
prosodik yang baik untuk mernicu persepsi tertentu. Uji persepsi 
atas komponen-komponen prosodi yang distingtif harus dilaku
kan sebelum mengujipersepsikan struktur melodik secara ke
seluruhan. 
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BABIII 

PROSEDUR PEREKAMAN DAN ANALISIS AKUSTIK 

3.1 Pengantar 

Ada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa dari kata per
tamanya, dapat secara mudah dikenali apakah tuturan itu di
hasilkan dengan cara membaca atau tidak. lni menunjukkan 
bahwa untuk menjaring data yang natural, yaitu realisasi tuturan 
dalam kondisi yang alami, tidak dapat dilakukan dengan 
meminta subjek membaca instrumen yang telah disediakan, 
kecuali jika memang itu tujuannya. Untuk itu, diperlukan teknik 
khusus, yang walaupun tidak sepenuhnya dapat menjamin 
terjaringnya data yang benar-benar natural, sekurang-kurangnya 
dapat menghindarkan paradok pengamatan. 

Selain teknik yang tepat, perekaman data juga harus di
lakukan dengan alat rekam yang baik. Alat rekam yang biasa di
gunakan wartawan untuk menjaring informasi dari sumber berita, 
misalnya, sangat tidak memadai karena alat seperti itu biasanya 
hanya akan merekam data tuturan yang mengutamakan kejelasan 
leksikal dan kepekaan perekam. 

3.2 lnstrumen Penelitian 

Data tuturan dapat dijaring dengan beberapa teknik. Satu hal 
yang harus dicatat adalah bahwa menjaring data yang benar-
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benar natural tidak mungkin dilakukan dalam penelitian fonetik 
karena bagaimanapun hadirnya alat-alat perekam akan meng
hilangkan naturalitas data. Meskipun demikian, agar data yang 
diperoleh natural data - atau sekurang-kurangnya tidak bias -
biasanya data dijaring dengan menggunakan bantuan kalimat 
pembawa (carrier sentence). Dengan cara itu, kata atau kalimat 
yang dijadikan target dapat disamarkan sehingga kesengajaan 
subjek untuk mengucapkan target dengan cara yang tidak wajar 
dapat dihindari. 

Dengan kalimat pembawa itu, peneliti juga dapat mengatur 
variabel-variabel pengamatan terhadap target. Target dapat diatur 
agar mendapat fokus atau tidak, mendapat makna kontras atau 
tidak, berposisi di final atau tidak, dan sebagainya. Dengan derni
kian, realisasi akustis kata dapat diamati secara teliti dengan vari
abel pemokusan, pengontrasan, dan posisinya di dalam tuturan. 
Dalam contoh kalimat target berikut, kata bubu akan direalisasi
kan dalam ketiga variabel tadi. Untuk itu, yang dilakukan peneliti 
biasanya adalah menyebutkan target berkali-kali, kemudian · 
mengajukan pertanyaan untuk memancing jawaban subjek. Ber
ikut ini pertanyaan pemancing dan realisasi tuturan subjek yang 
diharapkan. 

1. Peneliti 
Subjek 

2. Peneliti 
Subjek 

3. Peneliti 
Subjek 

4. Peneliti 
Subjek 

Saya mengucapkan kata apa tadi? 
Anda mengucapkan kata bubu tadi. 

Berapa kali saya mengucapkan kata bubu? 
Anda mengucapkan kata bubu berkali-kali. 

Saya tadi mengucapkan kata bubu atau bibi? 
Anda mengucapkan kata bubu, bukan bibi. 

Saya tadi mengucapkan kata bibi atau bubu? 
Anda tidak mengucapkan kata bibi, tetapi 
bubu. 

49 



Dengan kalimat pembawa itu, ciri akustik vokal [u] selain 
dapat dibandingkan dengan ciri vokal [u] dalam suku yang lain, 
juga dapat dibandingkan apakah ciri akustik vokal [ u] yang 
mendapat fokus dalam tuturan berbeda dengan durasi vokal [u] 
dalam kata yang tidak mendapat fokus, dan apakah yang ciri 
akustik vokal [u] akan berubah jika dikontraskan dengan ciri 
akustik [i]. 

Target yang berupa kalimat atau satuan yang lebih besar 
daripada kalimat biasanya dijaring dengan menggunakan tuturan 
quasi spontan (quasi spontaneous), tuturan pemeranan (acted 
speech), atau dapat pula dengan pemetaan (mapping). Atau, jika 
memang dimaksudkan, data juga dapat dijaring dengan teknik 
pembacaan (reading speeclz). 

Teknik quasi spontan biasanya dipakai apabila peneliti tidak 
mempunyai target tertentu terhadap data yang dikumpulkan. 
Data yang akan diolah diambil dari bagian-bagian tertentu dari 
tuturan yang dianggapnya menarik. 

Teknik ini merupakan teknik yang paling mudah dibanding
kan dengan teknik pengumpulan data yang lain karena teknik ini 
tidak memerlukan instrumen khusus dan subjek biasanya diberi 
kebebasan mernilih topik, tempat, serta waktu perekaman. Yang 
penting dalam teknik ini adalah membiasakan subjek dengan alat 
perekam yang umurnnya masih asing baginya. Jika perekaman 
dilakukan di laboratorium, harus diupayakan agar subjek merasa 
nyaman dan tidak merasa berada di tempat yang asing atau aneh 
sebelum perekaman dimulai. 

Teknik pemeranan dipakai apabila target yang diharapkan 
sudah ditentukan baik struktur maupun maknanya. Adalah tidak 
mungkin untuk menjaring data tuturan yang berunsur leksikal 
sama, berstruktur sama, dan bermakna sama dari beberapa sub
jek. Untuk itu, unsur leksikal dan struktur kalimat ditentukan, la
lu ciri semantis tuturan diberikan dalam bentuk konteks yang 
memberi keterangan tentang bagaimana subjek harus mereali
sasikan struktur leksikal itu. Untuk menjaring data agar setiap 
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subjek mengucapkan kalimat Dia meminjam uang pacarnya dalam 
modus deklaratif dan interogatif dengan fokus leksikal yang ber
beda-beda, misalnya, dapat digunakan instrumen seperti ~erikut. 

1. Konteks 

Subjek 

2. Konteks 

Subjek 

3. Konteks 

Subjek 

Anda melihat ternan Anda meminjam uang pada 
pacarnya. Apa yang dilakukan ternan Anda itu? 
Dia meminjam uang pacarnya. 

Ada orang yang mengatakan bahwa ternan Anda 
meminjam uang kepada pacarnya. Anda tidak 
percaya karena ternan Anda itu sangat kaya dan 
malu untuk berhutang. Bagaimana Anda meng
ungkapkan ketidakyakinan Anda? 
Dia meminjam uang pacarnya? Ah rasanya tidak 
mungkin. 

Anda tidak senang mendengar orang yang 
mengatakan bahwa ternan Anda memoroti uang 
pacarnya. Anda yakin ternan Anda tidak akan ber
buat sejahat itu. Dia hanya meminjam uang kepada 
pacarnya. Bagaimana Anda memberitahu orang itu 
bahwa ternan Anda hanya meminjam uang kepada 
pacarnya? 
Dia memoroti uang pacarnya? Tidak. Dia me
minjam uang pacarnya. 

Konteks (1) dan (3) mengarahkan agar subjek merealisasikan 
kalimat target sebagai tuturan deklaratif sedangkan, konteks (2) 
memancing agar subjek menuturkan kalimat interogatif ekoik. 
Dibandingkan tuturan deklaratif yang dijaring dengan konteks 
(1), tuturan deklaratif yang dijaring dengan konteks (3) mem
punyai beberapa kelebihan, yaitu bahwa tuturan deklaratif (3) 
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rnengandung ernosi tidak senang dan rnernpunyai fokus pada ka
ta meminjam. 

Konteks-konteks lain dapat dikernbangkan untuk rnenjaring 
data dengan ciri sernantis tertentu. Dalarn hal pernokusan, rnisal
nya, dapat pula dirancang konteks agar subjek rnernberi fokus pa
da kata uang atau pacar. Jadi, teknik ini sangat tepat untuk rnen
jaring data apabila spesifikasi data dibatasi secara ketat. 

Dalarn teknik penjaringan data dengan pernetaan, subjek di
pancing agar rnerealisasi tuturan tertentu dengan instrurnen 
berupa peta. Dalarn teknik itu, subjek dan peneliti rnasing-rnasing 
rnernegang sebuah peta, yang keduanya serupa tetapi tidak sarna. 
Peneliti rnernbirnbing subjek untuk rnenyelusuri peta itu dan sarn
pai pada bagian tertentu di dalarn peta - yang sengaja dibuat 
berbeda- tuturan-tuturan tertentu akan dapat dijaring. Berikut ini 
contoh teknik pernetaan yang digunakan Ayllet (2000) yang di
gunakan dalarn penelitian disertasinya. 
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B .2 Give r s Map 
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B .3 Follow~--.rli !\·lap 

3.3 Subjek 

Pernilihan subjek penelitian sangat ditentukan oleh tujuan pene
litian yang akan dicapai. Untuk mendeskripsikan pola prosodik 
bahasa tertentu, rnisalnya, hendaknya dipilih subjek penutur 
bahasa itu yang monolingual. Ciri ini sangat penting karena penu-
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tur yang bilingual atau bahkan multilingual- lebih-lebih bilingual 
yang native like speaker - pada dasarnya juga memakai sistem 
prosodik bahasa-bahasa yang dikuasainya. Dalam bertutur, tidak 
bisa dipastikan apakah sesungguhnya mereka menerapkan sistem 
bahasa tertentu secara tegas. Untuk menghindarkan masalah 
seperti itu, pernilihan subjek penelitian yang monolingual, dalam 
arti hanya bisa menggunakan bahasa yang sedang diteliti, amat 
diperlukan. 

Dalam kondisi kebahasaan di Indonesia saat ini, kemono
lingualan seseorang berkorespondensi dengan tingkat. Jika objek
nya bahasa daerah, maka seorang anak yang pernah duduk di 
bangku SD, misalnya, besar kemungkinan sudah menjadi 
bilingual apalagi mereka yang telah duduk di jenjang yang lebih 
tinggi. 

Lebih dari itu, pemilihan subjek sebaiknya juga mempertim
bangkan gender. Dalam hal nada, dapat dipastikan bahwa umum
nya frekuensi tuturan laki-laki jauh lebih rendah dibandingkan 
frekuensi tuturan perempuan berbeda. Selain itu, tentu saja per
syaratan umum lainnya seperti tidak memiliki kelainan alat ucap 
dan sehat jasmani dan rohani amat perlu diperhatikan. 

3.4 Perekaman Data 

Data yang akan dianalisis harus direkam dalam bentuk digital. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk merekam data 
tuturan dalam format itu. Perekaman dengan komputer akan 
memperoleh data dalam bentuk digital. Akan tetapi, cara ini tidak 
disukai terutama karena flesibilitas alat perekam ini kurang. Sela
in itu juga karena alat ini tidak memungkinkan perekaman data 
dalam durasi yang panjang. 
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Oleh karena itu, perekaman data biasanya dilakukan dengan 
alat perekam DAT (digital audio tape) atau perekam CD (compact 
disk) atau perekam konvensional analog. Alat perekam yang ter
akhir biasanya amat disukai, terutama karena biaya operasional
nya jauh lebih murah dan juga mudah mendapatkan alat perekam 
beserta kasetnya. Dengan perekam yang profesional, kualitas re
kaman data analog pun sangat memadai, apalagi jika perekaman 
dilakukan di dalam laboratorium. 

Untuk merekam dialog dua orang subjek, sebaiknya diguna
kan alat perekam yang stereo agar data setiap subjek dapat di
simpan ke dalam trek yang berbeda. Cara ini akan mempermudah 
penyeleksian data ketika pengolahan atau analisis akustik nanti
nya. 

Mengingat ciri akustik tuturan akan diukur dalam detail 
yang amat renik, kualitas alat dan media perekam amatlah pen
ting artinya. Sebagai contoh, perekam akan mengubah durasi data 
jika perputaran motor alat perekam itu sudah tidak standar lagi. 
Hal itu pasti juga akan berpengaruh terhadap ciri akustik lainnya. 

3.5 Analisis Akustik 

Untuk melakukan analisis akustik, banyak peranti lunak kompu
ter yang telah dikembangkan. Sebutlah misalnya CSRE (Compu
terized Speech Research Environment) yang dikeluarkan oleh Avaaz 
Innovation Inc, Cecil atau Speech Analysis yang dikembangkan 
oleh SIL (Summer Institute of Linguistics), dan Praat yang di
kembangkan oleh Paul Boersma dan David Wenink dari Univer
sitas Amsterdam, Belanda. Besar kemungkinan selain perangkat 
lunak itu masih ada pula peranti lunak serupa lainnya yang di
kembangkan. 
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Dibanding dengan peranti lunak lain, program Praat tampak
nya lebih populer di kawasan Asia. Selain karena program ini -
sekurang-kurangnya hingga saat ini - dapat diperoleh secara 
cuma-cuma, pada kenyataannya memang banyak ahli fonetik 
yang belajar dari Eropa khususnya Belanda, tempat dikembang
kannya program Praat. Lebih dari itu program Praat adalah 
program yang sangat sederhana, tetapi dapat melakukan analisis 
akustik dengan akurasi yang tinggi dan tidak memerlukan media 
penyimpanan yang besar. Praat versi 4.1.07, misalnya, hanya 
memerlukan sekitar 3,46 Megabyte dalam cakram keras. Karena 
program ini memang akan mengolah data suara, tentu saja 
program ini harus dijalankan dari komputer yang dilengkapi 
multimedia, apapun tipe prosesor yang dipasang. 

Berdasarkan berbagai keuntungan yang dapat diperoleh dari 
program Praat itu, melalui buku ini disarankan penggunaan 
program Praat sebagai alat bantu analisis akustik. Tentang bagai
mana penggunaannya, berikut akan diuraikan secara singkat. 

Begitu program diaktifkan, Praat akan menampilkan dua jen
dela Praat, yaitu jendela Praat object dan jendela Praat picture. 
Penanganan data, baik segmentasi, manipulasi, maupun pe
nyaringan dilakukan dalam Praat object, sedangkan hasil-peng
olahan data ditampilkan dalam format grafik di jendela Praat 
picture. 
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Gambar 3.1: Tampilan Awal Program Praat 

Yang tampak dalam gambar di atas adalah tampilan sebelum 
menu-menu dan fungsi dalam program itu dimodifikasi untuk 
keperluan tertentu. Keunggulan lain dari Praat adalah fasilitas 
pembulatan program makro atau skrip yang berisi perintah rutin 
yang dalam pengoperasian Praat. Skrip itu kemudian dapat 
dimunculkan baik sebagai menu tetap (fixed menu) menjadi bagian 
dari tombol New dari pull down menu maupun sebagai menu 
dinamis (dynamic menu) yang mucul sebagai tombol baru di 
deretan sisi kanan jendela objek. 
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3.5.1 Digitalisasi Data 

Langkah pertama . yang harus dilakukan sebelum menganalisis 
data akustik dengan Praat - juga dengan program komputer 
lainnya- adalah memasukkan data ke komputer atau digitalisasi 
data jika data telah direkam dengan perekam seperti tape recorder, 
baik yang jenis analog maupun yang berjenis DAT. Dalam labo
ratorium yang baik, biasanya data awal ini juga disimpan dalam 
cakram padat atau CD (compact disk) dalam format audio CD. 
Dalam format yang terakhir ini, digitalisasi dapat dilakukan se
cara lebih mudah karena data itu dapat langsung dibaca kompu
ter melalui CD-ROM, misalnya. Data yang telah didigitalisasi 
biasanya disimpan dalam format W A V, AIFF, a tau AIFC. 

Untuk memastikan data adalah data yang diekstrak juga 
sudah bersih dari bagian-bagian yang tidak diperlukan, data hasil 
ekstrak itu biasanya juga diedit lagi. Untuk itu, yang dilakukan 
biasanya adalah membuang bagian-bagian yang tidak diperlukan, 
bukan mengekstrak bagian yang diperlukan. 

3.5.2 Segmentasi 

Tahap selanjutnya adalah menandai batas-batas satuan analisis 
yang telah ditentukan. Satuan analisis yang dimaksud boleh jadi 
berupa segmen-segmen tunggal, berupa silabel, boleh jadi pula 
berupa kata atau bahkan frasa. Label-label yang diberikan inilah 
yang kemudian dapat ditampilkan, misalnya, untuk disertakan 
dalam gambar sinyal suara atau pola nada. 
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Gambar 3.2: Pelabelan Sinyal Suara (A) dan Kontur Nada (B) 

Segmentasi bunyi-bunyi tunggal akan menghasilkan batas yang 
lebih akurat. Atau, dapat dikatakan bahwa semakin kecil segmen 
yang diidentifikasi, biasanya semakin akurat hasilnya. 
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Gambar 3.3: Jendela TextGrid untuk Segmentasi 

3.5.3 Ekstrak Durasi 

Tahap segmentasi, selain untuk menentukan batas-batas satuan 
analisis, juga berguna untuk mengukur durasi setiap segmen 
dalam tuturan. Hasil segmentasi yang oleh program · Praat 
disimpan dalam fail TextGrid berisi informasi durasi total tuturan 
yang dianalisis, jurnlah segmen, batas;_batas butir, dan la:mbang · . 
fonetis segmen. Fail TextGrid itu, jika dibuka - rrrisalnya dengari 
MS-Word atau Notepad- akan menampilkan informasi sebagai 
berikut 
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File type = "ooTextFile" 
Object class= "TextGrid" 
xmin = 0 
xmax = 1.3048072562358277 
tiers? <exists> 
size= 1 
item[]: 

item [1]: 
class = "lntervalTier" 
name = "Mary" 
xmin = 0 
xmax = 1.3048072562358277 
intervals: size = 9 
intervals [1] : 

xmin = 0 
xmax = 0.1005958511722732 
text= "a" 

intervals [2] : 
xmin = 0.1005958511722732 
xmax = 0.30770108365058563 
text = "na \ ?g" 

intervals [3] : 
xmin = 0.30770108365058563 
xmax = 0.41834634483762928 
text= "ka" 

intervals [4]: 
xmin = 0.41834634483762928 

· xmax = 0.55736218581622254 
text= "mi" 

intervals [5]: 
xmin = 0.55736218581622254 
xmax = 0.69637802679481586 
text= "s\sw" 

intervals [6]: 
xmin = 0.69637802679481586 
xmax = 0.88362385341904348 
text= "da\ng" 
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intervals [7] : 
xmin = 0.88362385341904348 
xmax = 0.98575794066862221 
text= "b\sw" 

Tercatat dalam fail di atas bahwa data itu berdurasi 1,305 detik 
dengan sembilan segmen. Segmen pertama diberi lambang 
/ aj dengan durasi 0,101 detik a tau 101 milidetik (md)- dihitung 
dari xmax dikurangi xmin, yaitu 0,101- 0. Label-label yang dalam 
TextGrid ini ditulis dengan garis miring terbalik (\) merupakan 
lambang fonetik. lambang \ng rnisalnya sama dengan lambang IJ, 
sedangkan \ sw sama dengan lambang ;} dalam IP A. 

3.5.4 Ekstrak Frekuensi Nada 

Dalam sebuah tuturan biasanya terkandung ribuan data hasil 
pengukuran program Praat terhadap frekuensi dan intensitas 
tuturan. Banyak atau sedikitnya data bergantung kepada tingkat 
kerapatan titik pengukuran yang ditentukan oleh tingkat sampel 
(sample rate) dari suara yang diatur ketika suara itu direkam. 

Data-data itl.( terb~gi ke dalarp. sejurnlah frame dan setiap 
frame berisi puluhan candidate. Fail Pitch tuturan Anak saya sedang 
belajar itu yang direkam dengan tingkat sample 22050 itu, rnisal
nya, memuat 127 frame dengan sebanyak-banyaknya mengandung 
15 candidates dalam satu frame. 

63 



File type= "ooTextFile" 
Object class = "Pitch" 

xmin = 0 
xmax = 1.3048072562358277 
nx =127 
dx = 0.01 
x1 = 0.022403628117913851 
ceiling = 600 
maxnCandidates = 15 
frame[] : 

frame [1]: 
intensity = 0.018240673 
nCandidates = 13 
candidate[): 

candidate [1] : 
frequency = 0 
strength= 0 

candidate [2] : 
frequency= 1725.3591344085937 
strength= 0.61924148246915545 

frame [127] : 
intensity = 0.070687562 
nCandidates = 5 
candidate []: 

candidate [1]: 
frequency= 108.77314615656083 
strength= 0.45038864195255579 

candidate [2]: 
frequency= 712.85592944772895 
strength = 0.27717865676662251 

candidate [3]: 
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Informasi dalam fail Pitch itu terlalu banyak untuk dianalisis. 
Untuk itu, biasanya informasi itu disederhanakan dengan mem
buang frekuensi-frekuensi tertentu yang oleh komputer tidak di
anggap signifikan. Untuk memastikan apakah suatu nada dapat 
dihilangkan dari kontur intonasi sebuah tuturan atau tidak, di
lakukan uji kesamaan perseptual terhadap tuturan itu, sebelum 
dan sesudah dimanipulasi pola konturnya. Tahap inilah yang da
lam pendekatan atau teori IPO (Instiutute vor Percentie Onderzoek) 
disebut stilisasi (sh;lization) yang pada dasarnya berusaha mem
buat salin-seru.pa (close copy) dari tuturan asli. 

Setelah melalui tahap ini, frekuensi yang tercatat dalam fail 
hanya tinggal beberapa butir saja. Selain tinggi frekuensi nada, 
melalui tahap ini juga diukur atau ditentukan posisi horisontal 
nada itu dalam kontur. Jadi, selain diukur berapa tinggi frekuensi 
sebuah nada, melalui tahap ini juga ditentukan di mana posisi 
nada itu dalam kontur secara keseluruhan. 
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Gambar 3.4: Perbandingan Pola Pitch (A) dan Pitch Tier (B) Hasil 
Proses Stilisasi 

Hasil stilisasi itu disimpan dalam fail yang disebut PitchTier 
dengan ekstensi PitchTier. Jika dibuka - dengan Ms Word atau 
Notepad - fail itu akan menampilkan informasi tentang jumlah 
nada dan frekuensi nada yang dianggap signifikan serta posisi 
nada-nada itu di dalam dimensi waktu. Nada-nada yang 
dianggap signifikan itu tidak lain adalah candidate dalam fail Pitch 
yang terpilih sebagai nada yang tidak dapat dihilangkan dalam 
proses stilisasi sebab jika dihilangkan tuturan itu akan menjadi 
tuturan yang berbeda artinya atau bahkan menjadi tidak ter
pahami artinya. 

Secara lengkap informasi dalam fail PitchTier tuturan Anak 
smJa sedang belajar adalah seperti berikut. 
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File type = "ooTextFile" 
Object class = "Pitch Tier" 

xmin = 0 
xmax = 1.3048072562358277 
points: size = 7 
points [1]: 

time= 0.040914802055378743 
value= 143.9018097681743 

points [2]: 
time= 0.42240362811791388 
value= 122.32041006277861 

points [3] : 
time= 0.54240362811791387 
value= 170.56717742950227 

points [4] : 
time= 0.58153488818157217 
value= 135.76497509714943 

points [5]: 
time= 1.0524036281179139 
value= 110.86647233656873 

points [6]: 
time= 1.1824036281179138 
value= 144.899277067057 

points [7] : · 
time = 1.2824036281179139 
value= 105.24133914115097 

Seperti tampak dalam isi fail Pitch Tier di atas, proses stilisasi 
hanya menyisakan 7 nada dari ribuan nada dalam tuturan itu. 
Nada pertama, misalnya berfrekuensi 143,902 Hz berposisi pada 
0,041 detik, nada kedua berfrekuensi 122,32 Hz berposisi pada 
0,422 detik, dan seterusnya. Secara visual kontur nada hasil 
stilisasi tuturan itu tampak sebagai berikut. 
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Gambar 3.5: Kantur Hasil Stilisasi terhadap Data 

3.5.5 Ekstrak Intensitas 

Intensitas berkaitan dengan keras atau lemahnya bunyi. Ciri 
akustik intensitas ini diukur dengan satuan desibel (dB). Dalam 
sinyal suara, intensitas tuturan ini direpresentasikan dalam besar 
amplituda dalam gelambang bunyi. Semakin besar amplituda, 
semakin tinggi intensitas bunyi itu. Karena dalam sinyal suara, 
vakal umumnya juga mempunyai amplituda yang lebih besar, 
dapat dipastikan vakal jugalah yang mempunyai intensitas besar. 
Untuk contoh tuturan seperti yang tampak dalam gambar berikut 
tampak bahwa vakal bisa mencapai intensitas lebih dari 57,5 dB -
kecuali vakal [ ~ ], sebaliknya kansanan tidak hanya mempunyai 
intensitas kurang dari 50 dB, bahkan kurang dari 42,5 dB untuk 
ka!lsanan [?], [b], dan [j]. 
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(A) 

(B) 

Gambar 3.6: Intensitas dalam Anak saya sedang belajar (A) dan 
Jendela IntensityTier (B) 
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4.1 Pengantar 

BABIV 

ANALISIS ST ATISTIK 

Sekilas tampaknya statistik merupakan hal yang bertolak bela
kang dengan kajian linguistik. Dalam penelitian linguistik, 
seringkali hanya dengan meneliti bahasa beberapa orang penutur 
- bahkan bisa juga hanya seorang penutur - dapat ditarik simpul
an yang dikenakan dalam polpulasi yang amat besar. Ketika 
membicarakan masalah bahasa sebagai bagian dari sosiologi atau 
psikologi, statistik itu menjadi amat penting artinya. 

Perbedaan mendasar antara statistik deskriptif dan statistik 
inferensional adalah bahwa kalau dalam statistik deskriptif hanya 
menampilkan angka-angka yang menggambarkan keadaan popu
lasi (misalnya distribusi frekuensi), statistik inferensional akan 
mencari tahu apakah ada perbedaan yang berarti antara angka
angka yang satu dengan angka yang lain. Angka-angka yang da
lam statistik deskriptif berbeda, boleh jadi dianggap tidak berbeda 
dalam statistik inferensional. Statistik inferensional inilah yang 
banyak digunakan dalam penelitian sebagai penguji hipotesis. 

Hal penting yang harus dicatat adalah bahwa sebelum anaisis 
statistik dilakukan, peneliti · harus yakin betul akan dua hal 
Apakah data yang dimilikinya berdistribusi normal dan apakah 
data yang dihadapi itu berjenis parametrik atau nonparametrik. 
Jika data tidak berdistribusi normal, analisis statistik tidak dapat 
dilakukan. Seringkali kenormalan distribusi data hanya diasum-
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sikan, tanpa disadari bahwa risiko asumsi ini terlalu besar. Jika .. 
asumsi ini salah, bukan hanya normalitas distribusi data saja yang 
ditolak, melainkan juga keputusan lain yang diambil dari analisis 
statistik juga tidak dapat dibenarkan. Setelah uji normalitas ini 
analisis lain, pengujian hipotesis dapat dilakukan. 

Statistik yang diperlukan untuk meyakinkan peneliti apakah 
data yang dihadapinya mendukung pendapat yang sedang diuji
nya adalah statistik inferensional, bukan sekadar deskripsi yang 
menyatakan jumlah atau persentase gejala dalam populasi atau 
percontohnya. Dalam linguistik, biasanya statistik digunakan un
tuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data perlu 
diperlakukan secara berbeda atau tidak dan apakah kelompok
kelompok itu mempunyai hubungan sebab-akibat. Sehubungan 
dengan itu, selain statistika deskriptif, akan dibahas juga empat 
macam analisis statistik, yaitu (1) T-Test dan Anova, (2) 
Bonferroni dan Games-Howell, serta (3) Pearson Product Moment 
dan regresi Linier . 

. . ~.2_ Sign~fikansi 

''"' "H~sff,il}i ;~taitS.~fdi.~i}ggap __ beFrr.t.<;~.l~na apabila angka signifikansi 
.uji :statis!:ik. ~t:u)e_b$ J<eciL1taii "sama"dengan 0,05. Angka itu me
nU:njukkan bahw:a,. ,jlk~ .JOO gejala diteliti, 95% gejala itu men
dukung simpulan atau hipotesis, atau hanya 5% saja yang tidak 
mendukung hipotesis. ltu berarti pula makin kecil angka sig
nifikansi itu, makin tinggi pula kebenaran simpulan yang dapat 
ditarik. Sehubungan dengan angka-angka signifikansi itu, biasa
nya uji statistik yang mencapai tara£ signifikansi 0,05 meng
indikasikan perbedaan yang signifiknn, sedangkan tara£ signifikan
si 0,01 biasanya disebut snngnt signifikan, snngnt nyntn, atau snngnt 
bernrti (Sudjana, 1989:230). 
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4.3 Peranti Lunak untuk Analisis Statistik 

Banyaknya peranti lunak untuk melakukan analisis statistik. 
Sebutlah misalnya MathLab, Mini Tab, Probability and Statistics, 
Statius, dan SPSS. Bahkan, program umum seperti Lotus, 
QuartroPro, dan Excel pun dapat dimanfaatkan dengan berbagai 
kemudahan yang ditawarkan. Bahkan untuk analisis korelasi 
PPM, misalnya, Ms-Excel telah dilengkapi dengan fungsi Pearson, 
sehingga hanya dengan mengetikkan formula PEARSON(X,Y)- x 
dan y merujuk ke kolom yang berisi deretan angka yang akan 
dikorelasikan- indeks korelasi PPM sudah di dapat. 

Meskipun demikian, untuk kajian ilmu sosial, paket program 
komputer SPPS-lah yang paling disukai. Program ini selain dapat 
menganalisis secara akurat juga mudah dioperasikan. Keluaran 
program SPSS pun dapat diterima oleh kebanyakan program 
pengolah kata. Oleh karena itu, dalam tulisan ini, contoh analisis 
statistik akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
versi 10.0. 

Perbedaan mendasar antara statistik deskriptif dan statistik 
inferensional adalah bahwa kalau dalam statistik deskriptif hanya 
menampilkan angka-angka yang menggambarkan keadaan popu
lasi (misalnya distribusi frekuensi), statistik inferensional akan 
mencari tahu apakah ada perbedaan yang berarti antara angka
angka yang satu dengan angka yang lain. Angka-angka yang da
lam statistik deskriptif berbeda, boleh jadi dianggap tidak berbeda 
dalam statistik inferensional. Statistik inferensional inilah yang 
banyak digunakan dalam penelitian sebagai penguji hipotesis. 
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4.4 Uji Keandalan dan Kesahihan Instrumen Penelitian 

Uji keandalan (reliabilihj) dan uji kesahihan (validihj) amat perlu 
dilakukan terhadap instrumen penelitian sebelum instumen itu 
digunakan untuk mengumpulkan data. Para peneliti biasanya ju
ga menyebut tahap ini sebagai tahap pembakuan instrumen. Yang 
dilakukannya adalah menguji coba alat itu untuk mengumpulkan 
data ke lapangan, kemudian menganalisis hasil uji coba itu secara 
statistis. Instumen penelitian dianggap telah baku apabila instru
men itu andal dan sahih. 

Keandalan instrumen ditandai oleh konsistensi hasil pe
ngumpulan data. Jika instrumen itu dapat mengumpulkan data 
secara konsisten dan stabil (hasilnya tidak berubah-ubah, maka 
instrumen itu dapat dikatakan andal. Dengan mudah apabila 
instrumen itu digunakan berkali-kali untuk mengumpulkan data 
dari populasi atau percontoh yang sama, maka hasilnya tidak 
akan berubah atau relatif sama. Cara pengujian keandalan dengan 
menggunakan instrumen secara berulang seperti ini tidak bisa 
dilaksanakan untuk instrumen yang akan digunakan untuk 
menguji kemampuan atau kemahiran seseorang. Untuk insh·u
men uji kemampuan atau kemahiran, semakin sering itu diguna
kan seseorang pasti akan semakin tahu dapat menjawab pertanya
an di dalamnya secara lebih baik. 

Cara yang paling mudah untuk mengetahui kendalan ish·u
men adalah dengan pengujian berulang atau pengujian paralel. 
Pengujian berulang dilakukan dengan menggunakan insh·umen 
itu beberapa kali pada populasi atau percontoh yang sama persis 
dalam waktu yang berbeda. Jika pengujian berulang 
menggunakan populasi atau percontoh yang sama, pengujian 
paralel mengganti kelompok populasi atau percontoh yang 
digunakan pertama dengan kelompok lain yang karakteristiknya 
sama atau relatif sama. Hasil uji coba itu kemudian dibandingkan. 
Jika hasilnya sama atau 80% sama, instrumen itu telah dianggap 
andal. 
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Untuk mengetahui keandalan dapat pula dilakukan penguji
an belah dua atau pengujian konsistensi internal. Dalam uji belah 
dua, hasil uji coba instrumen pada kelompok tertentu dibagi men
jadi dua (yang paling mudah adalah membagi skor atas genap
ganjil), kemudian dua kelompok skor itu dikorelasikan. Uji statis
tik untuk korelasi ini biasanya digunakan rumus Spearman
Brown. Koefisien korelasi yang diperoleh haruslah positif dan se
makin besar angka positifnya semakin kuatlah korelasi dua ke
lompok skor itu. Dengan dernikian, instrumen itu juga dapat di
katakan andal. 

Dalam uji konsisteni internal, yang dilakukan adalah menguji 
konsistensi jawaban per item pertanyaan dalam instrumen. Ada 
dua macam uji statistik yang dapat digunakan untuk itu, yaitu uji 
Kuder-Richardson 21 (KR21) - hasil revisi KR20 - dan uji 
Cronbach Alpha. Uji KR21 biasanya digunakan untuk menguji ke
andalan instrumen yang berupa pilihan berganda, sedangkan 
Cronbach Alpha digunakan untuk instrumen berbentuk esai atau 
berbentuk skala Likert. 

Setelah keandalan insh·umen pengumpul data teruji, intru
men itu juga harus "menjalani" uji kesahihan. Artinya, instrumen 
penelitian haruslah dapat mengumpulkan data secara tepat. Data 
yang dijaring instrumen itu haruslah sama seperti yang diingin
kan peneliti. Kesahihan yang diharapkan dari sebuah instrumen 
ada lima macam, yaitu kesahihan bentuk, kesahihan prediktif, 
kesahihan konkuren, kesahihan konvergen, dan kesahihan dis
krirninan. Pengujian kesahihan diskrirninan dilakukan untuk 
mencari daya beda instrumen itu atas kelompok-kelompok yang 
secara pasti harus dibedakan. Uji statistik yang digunakan adalah 
T-test dengan kriteria kesahihan bahwa jika T(data) lebih besar 
a tau sama dengan batas kritis maka instrumen itu dianggap valid. 
Sementara itu untuk uji validitas lainnya digunakan uji korelasi. 
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4.5 Khi-kuadrat 

Khi-kuadrat digunakan untuk menguji independensi atau inter
depedensi distribusi dua karakteristik dalam populasi. Untuk itu, 
pertama kali kita harus mempunyai data tunggal satu populasi 
atau percontoh. Setiap anggota populasi mempunyai sekurang
kurangnya dua karakteristik. Setiap karakteristik mempunyai dua 
nilai yang berbeda. Jika satu karakteristik mempunyai nilai yang 
satu, harus dipastikan bahwa karakteristik yang lain tidak mem
punyai nilai yang lain. 

Khi-kuadrat ini digunakan jika semua karakteristik di atas 
termasuk data yang nameable bukan data yang measurable. Yang 
dihipotesiskan pada dasarnya adalah apakah dua karakter atau 
lebih bekerja bersama-sama atau tidak. Atau dengan kata lain, 
apakah dua karakter data itu mepunyai hubungan atau tidak. 
Kuatnya hubungan antara kedua data itu ditunjukkan oleh 
koefisien kontigensi yang diberi lambang C. Semakin dekat nilai 
Chitung dengan Cmaks, semakin kuat hubungan kedua karakteristik 
itu. 

Khi-kuadrat juga dipakai untuk menguji normalitas sebuah 
distribusi data yang mencoba membandingkan frekuensi data 
pengamatan dengan frekuensi data yang diharapkan. Untuk itu, 
pertama kali dibuatkan kelas-kelas data dengan interval tertentu, 
mencari luas kelas interval dengan bantuan nilai baku untuk batas 
kelas, mencari frekuensi harapan. Jika x2 hitung lebih kecil atau 
sama dengan x2 tabel maka data itu berdish·ibusi normal. 

4.6 T-Test 

Banyak penelitian sosiolinguistik yang menguji hipotesis yang di 
dalamnya terdapat pembandingan dua kelompok data. T-Test di
gunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya perbedaan anta
ra satu set data dengan set data yang lain. Hipotesis yang diuji 
dengan T-Test selalu berkaitan dengan perlu atau tidaknya kita 
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membedakan dua kelompok data atas variabel pengelompoknya. 
Jika nilai T(data) lebih besar atau sama dengan T(kritis) perbeda
an kedua data itu dianggap signifikan. 

Persyaratan yang diperlukan untuk T -test, an tara lain adalah 
bahwa data yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal, 
bersifat homogen, dan tidak ada perbedaan jumlah percontoh 
yang amat mencolok antara data yang satu dengan data yang lain. 
Selain itu harus dicatat pula bahwa T-Test amat banyak ragamnya 
sehingga penggunaannya harus disesuaikan dengan karakteristik 
data. 

T-Test, misalnya digunakan untuk melihat apakah durasi 
vokal dalam tuturan laki-laki berbeda dengan durasi vokal dalam 
tuturan perempuan. Sebelum T-Test dilakukan, perlu diketahui 
apakah distribusi data itu mempunyai variasi yang sama dengan 
uji Levene. Berikut ini tabel hasil T-Test terhadap durasi vokal 
menurut variabel jenis kelamin. 
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Levene's Test t-test for Equality of Means 
for Equality of 
Variances 
F Sig . . t df Sig. (2- Mean Std. 95% 

tailed) Diff. Error Confidence 
Diff Interval of the 

Difference 
Low Upper 
er 

[a] Equal variances 1.182 .282 .628 54 .532 .008 .013 -.017 .033 
assumed 
Equal variances .603 40.9 .550 .008 .013 -.019 .035 
not assumed 

(i] Equal variances 17.037 .000 1.09 54 .280 .012 .011 -.010 .035 
assumed 2 
Equal variances 2.32 40.9 .197 .008 .012 -.013 .037 
not assumed 1 

Tabel4.1 : Hasil Analisis T-Test 

· Untuk menafsirkan hasil analisis T-Test dengan SPSS 10.0 seperti 
dalam tabel di atas, pertama harus diperhatikan hasil uji Levene 
untuk mengetahui apakah data itu mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Untuk itu, angka yang berada pada kolom 
signifikansi sebagai hasil uji Levene dilihat apakah lebih kecil atau 
sama dengan batas signifikansi yang ditentukan dalam penelitian. 
Jika sebuah penelitian memilih 0,05 sebagai batas signifikansi, 
misalnya, hasil uji Levene di atas menunjukkan bahwa variansi 
durasi vokal [a] dianggap sama karena signifikansinya 0,282, 
sedangkan variansi durasi vokal [i] berbeda karena signifi
kansinya 0,00. 
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Signifikansi perbedaan variansi itu kemudian dijadikan dasar 
untuk melihat pada baris yang equal variances assume atau yang 
equal variances not assume signifikansi hasil T-Test dilihat. Dalam 
contoh di atas, karena terbukti bahwa variannya sama, maka hasil 
uji T yang dilihat adalah signifikansi yang berada pada baris atas. 
Itu berati T data adalah 0,628 dengan signifikansi 0,532. Karena 
signifikansinya lebih besar daripada 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa dua perangkat data yang dibandingkan itu tidak berbeda. 
Dalam contoh itu, berarti durasi vokal [a] laki-laki dan durasi 
vokal [a] cenderung sama. 

Akan tetapi, uji terhadap durasi vokal [i] membuktikan bah
wa data itu mempunyai variansi berbeda dengan signifikansi 0,00. 
Dengan demikian, signifikansi T yang dilihat adalah angka 
signifikansi yang berada di baris yang bertajuk equal variances not 
assumed. Pada baris itu dinyatakan bahwa signifikansi uji T adalah 
0,197. Jadi, seperti halnya durasi vokal [a], durasi vokal [i] pun 
tidak dibedakan oleh variabel jenis kelamin walaupun Tdata kedua 
perangkat data itu mencapai 2,231. 

4.7 Anova 

Seperti halnya T-Test, Anova digunakan untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan rerata indeks antara beberapa kelompok 
independen. Jika T-Test digunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan dua kelompok data, anova digunakan untuk menguji 
signifikansi perbedaan tiga kelompok data atau lebih tanpa harus 
melakukan pengujian secara terpisah perbedaan setiap pasang 
data. Untuk tiga kelompok data atau lebih sebenarnya dapat pula 
digunakan T-Test, tetapi penggunaannya yang berulang-ulang 
akan menghasilkan penyimpangan. Seperti halnya T-Test, anova 
juga mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi normal dan 
bersifat homogen. 
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Ada dua macam anova, yaitu · anova satu jalur (one-way 
desigri) dan anova dua jalur (factorial design). Anova satu jalur jenis 
ini menguji perbedaaan antara satu variabel bebas dengan satu 
variabel terikat yang masing-masing tidak mempunyai jenjang, 
sedangkan anova dua jalur menguji perbedaan variabel bebas 
dengan sebuah variabel terikatnya yang masing-masing mem
punyai dua jenjang atau lebih. Anova dua jalur ini juga banyak 
ragamnya, bergantung pada jumlah jenjang variabel bebas dan 
variabel terikat data yang diujinya. Jumlah jenjang dalam variabel 
bebas biasanya menjadi jumlah kolom dalam uji anova dua jalur, 
sedangkan jumlah subvariabel terikat menjadi jumlah jenjang. 

Hipotesis yang diuji dengan anova satu jalur pada dasarnya 
sama dengan hipotesis yang diuji melalui T-Test kecuali bahwa 
kelompok yang dihipotesiskan lebih dari dua. Akan tetapi, 
dengan anova faktorial dapat dicari, apakah kelompok laki-laki 
dan perempuan mempunyai perbedaan pelafalan terhadap vokal, 
misalnya. Akan tetapi, sekaligus kita juga dapat mengetahui 
apakah kelompok generasi muda dan generasi tua demikian pula. 
Dengan kata lain, dengan anova faktorial itu kita dapat menguji 
signifikansi variabel jenis kelamin dan usia sekaligus. Anova yang 
digunakan diberi nama anova 2 x 2. 

Kedua uji statistik itu digunakan untuk menguji signifikansi, 
misalnya, perbedaan tinggi fo a~au durasi, baik secara sintagmatik 
dalam sebuah kontur, maupun secara paradigmatik antara kontur 
yang satu dengan kontur yang lain. Dalam tabel berikut, tinggi 
puncak nada pada alirnada awal, tengah, dan akhir dibanding
kan. 
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Sum of df Mean F Sig. 
Squares Square 

Between Groups 3941.062 3 1313.687 120.991 .000 
Within Groups 30358.186 2796 10.858 
Total 34299.248 2799 

Tabel4.2: Hasil Analisis Anova 

Melihat angka signifikansi pada kolom terakhir tabel itu, terbukti 
bahwa tinggi puncak nada dalam ketiga alirnada itu harus di
bedakan. Angka 0,000 menunjukkan bahwa perbedaan frekuensi 
puncak nada itu sangat signifikan. 

4.8 Bonferroni dan Games-Howell 

Uji Bonferroni dan Games-Howell digunakan untuk melakukan 
pembandingan satu lawan satu (post hoc test) setiap rerata 
kelompok yang dibandingkan dengan Anova. Selain kedua uji itu, 
untuk melakukan pembandingan satu lawan satu juga dapat 
dilakukan dengan uji Sidak, Gabriel, Tukey, Duncan, Dunnett's C, 
dan sebagainya. Jadi, setelah Anova menentukan signifikansi per
bedaan antara rerata kelompok yang satu dengan yang lain, ke
dua uji statistik ini akan menetapkan pola perbedaannya. 
Bonferroni digunakan jika variasi distribusi data yang dibanding
kan sama, sedangkan Games-Howell digunakan apabila variasi
nya berbeda. 

Dengan demikian, sebelum analisis ini dilakukan, perlu di
lakukan juga uji homogenitas variansi. Hasil uji homogenitas ini 
menentukan apakah uji Bonferroni atau Games-Howell yang 
kemudian dilakukan. Uji homogenitas variansi itu dilakukan de
ngan statistika Levene. 
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~ig. 

Tabel4.3: Hasil Uji Homogenitas Variansi Levene 

Hasil uji yang tertuang dalam tabel di atas menunjukkan bahwa 
data yang dibandingkan berbeda-beda atau tidak homogen. 
Dengan demikian, analisis post hoc yang harus dilakukan untuk 
pembandingan satu lawan satu adalah analisis Games-Howell. 

(I) 0) 
Mean Std. I Sig. 95% Confidence 
Difference Error Interval 

POSITION POSITION (I-J) i Lower Upper 
I Bound Bound 

Awal Tengah 1.508* .173 .000 1.069 1.948 
I Akhir -.881 * .180 .000 -1 .349 -.413 ! 

Tengah Awal -1.508* .173 .000 -1 .948 -1.069 
Akhir -2.389* .173 .000 -2.830 -1.949 

Akhir Awal .881* .180 .000 .413 1.349 
Tengah 2.389* .173 .000 1.949 2.830 

* The mean difference is significant at the .05 level. 

Tabel4.4: Hasil Uji Post-Hoc Games-Howell 

Data di dalam Tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan ting
gi atau frekuensi puncak nada dalam alirnada awal, tengah, dan 
akhir berbeda secara signifikan. Signifikansi perbedaannya di
tunjukkan oleh angka 0,000 dalam kolom signifikansi, sedangkan 
pola perbedaannya ditunjukkan oleh angka-angka yang tertera 
dalam kolom perbedaan rerata (1-J). Data dalam kolom (1-J) itu 
menunjukkan bahwa frekuensi puncak alirnada awal lebih tinggi 
daripada puncak alirnada tengah, dan puncak alirnada tengah itu 
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jauh lebih daripada puncak alimada akhir. Sementara, dibanding
kan puncak alirnada akhir, puncak alirnada awal sedikit lebih 
kecil. Dengan demikian, puncak alimada tengah paling kecil, dan 
puncak nada akhir paling tinggi. 

Tabel hasil penghitungan Bonferroni serta cara penafsiran 
hasilnya tidak berbeda dengan tabel dan cara penafsiran hasil uji 
Games-Howell. 

4.9 Pearson Product Moment (PPM) 

Korelasi adalah derajat hubungan linier antara dua variabel atau 
lebih. Karena ditemukan oleh Karl Pearson, korelasi juga dikenal 
korelasi Pearson Product Moment (PPM). Koefisien korelasi 
dinyatakan dengan angka mulai -1 hingga +1. Dua variabel atau 
lebih tidak memiliki korelasi apabila uji korelasi memberikan 
koefisien. Semakin besar atau semakin kecil koefisien korelasi se
makin kuat hubungan korelasi kedua variabel yang dibanding
kan. 

Analisis PPM digunakan untuk mengetahui ada atau tidak
nya korelasi yang pada dasamya berkaitan dengan kajian hu
bungan sistematis antara dua variabel. Melalui uji korelasi itu 
akan diketahui, rnisalnya, apakah tinggi variabel tertentu cende
rung muncul bersama tingginya variabel yang lain, atau tingginya 
variabel tertentu cenderung muncul bersama rendahnya variabel 
yang lain (baca Butler, 1985:137). Kekuatan hubungan antara dua 
variabel yang diukur dalam analisis korelasi dinyatakan dalam 
koefisien korelasi (Walpole, 1990:370). Koefisien korelasi inilah 
yang kemudian mengindikasikan apakah variabel yang diban
dingkan itu mempunyai korelasi positif atau korelasi negatif. 

Berikut ini contoh hasil analisis PPM dengan menggunakan 
SPSS versi10.0. Analisis dilakukan terhadap ekskursi tiga nada 
yang membentuk sebuah alirnada. Dalarn hal ini akan diuji apa-
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kah frekuensi nada awal, nada tengah, dan nada akhir dalam alir
nada memiliki korelasi dan seberapa kuatkah korelasi di antara
nya. 

Nada Nada Nada 
Awal Tengah Final 

Nada Pearson 
1.000 .566** .224** 

Awal Correlation 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 2800 2184 2800 

Nada Pearson 
.566** 1.000 .419** 

Tengah Correlation 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 2184 2184 2184 

Nada Pearson 
.224** .419** 1.000 

Final Correlation 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 2800 2184 2800 

** Correlation is significant at the 0.01level (2-tailed) . 

Tabel4.5: Hasil Uji Korelasi PPM 

Yang tampak dalam Tabel di atas adalah bahwa tinggi nada awal, 
nada tengah, dan nada akhir mempunyai korelasi yang sangat 
signifikan. Korelasi yang paling kuat ditemukan antara nada awal 
dan nada tengah, disusul antara nada akhir dan nada tengah. 
Korelasi antara nada awal dan nada akhir tidak sekuat korelasi 
keduanya meskipun signifikansi hubungannya tetap saja tinggi. 
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Dalam korelasi juga harus diperhatikan apakah indeks kore
lasi itu bertanda positif (+) ataukah negatif (-). Indeks korelasi 
positif menunjukkan kesejajaran hubungan dua data yang diuji. 
Dalam contoh di atas, itu berarti semakin tinggi nada awal sebuah 
alirnada, akan semakin tinggi pula nada tengah dan nada akhir 
alirnada itu. Semakin rendah nada awal, semakin rendah pula 
nada tengah dan nada akhir alirnada itu. 

Sebaliknya, indeks negatif ditafsirkan berbalikan. Misalnya 
semakin tinggi frekuensi nada awal semakin rendah frekuensi na
da final. ltu berarti semakin rendah nada awal, akan semakin ting
gi nada final. 
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ISTILAH TEKNIS 

(1) Nada dasar 

Istilah nada dasar digunakan untuk menyebut frekuensi fun
damental nada awal yang relevan dalam sebuah alirnada 
atau sebuah kontur. Jika Halim (1974:102) menentukan atau 
menganggap nada 2 sebagai nada netral dan nada ini meng
awali kelompok jeda, kajian ini menetapkan nada awal itu se
bagai dasar acuan pendeskripsian, baik alirnada maupun 
kontur secara lengkap. Artinya, pola perubahan nada di da
lam alirnada dan kontur intonasi sebuah tuturan akan dides
kripsi dengan cara melihat ukuran perbedaan atau ekskursi 
nada-nada relevan dalam alirnada dan kontur itu dari nada 
dasarnya. 

(2) Nada final 

Yang disebut nada final adalah nada relevan yang berposisi 
di akhir kontur intonasi secara keseluruhan. Karena me
misahkan satu kontur dengan kontur yang lain, nada final 
juga disebut pewatas final atau pemarkah final (final boundnn; 
marker). Setakat ini pembedaan struktur melodik tuturan dek
laratif dan interogatif biasanya didasarkan pada tinggi nada 
final ini. 
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(3) Puncak Nada 

Puncak nada (peak) digunakan untuk menyebut prominensi 
tertinggi dalam sebuah alirnada yang dilawankan dengan 
istilah lenzbalz (valley) . Dalam kaitannya dengan Fo, puncak na
da adalah Fo tertinggi dalam sebuah alirnada yang dalam ba
hasa Melayu, umumnya berposisi pada akhir alirnada. Oleh 
karena itu, puncak nada lebih tepat disebut pula sebagai pe
watas konstituen (boundanJ) daripada suku bertekanan 
(accented syllable). 

(4) Ekskursi 

Ekskursi adalah simpangan sebuah nada dari nada dasar, ba
ik yang lebih rendah dari nada dasar maupun yang lebih 
tinggi dari nada dasar. Ekskursi yang lebih rendah dari nada 
dasar disebut ekskursi negatif, sedangkan ekskursi yang lebih 
tinggi dari nada dasar disebut ekskursi positif. 

(5) Julat Nada 

Julat nada (pitch range) adalah rentang Fa dalam sebuah tu
turan. Batasan ini berbeda dengan konsep Mozziconacci 
(1998) yang menentukan julat nada dengan berdasar jarak an
tara garis dasar (baseline) dan garis atas (topline), dalam kajian 
ini nada dasar ditentukan dengan menghitung selisih Fa 
tertinggi dan Fa terendah. Dengan demikian, julat nada dalam 
kajian ini sama dengan istilah tonal space yang digunakan 
Mozziconacci. 

(6) Alirnada 

Alirnada (pitch movement) adalah komposisi nada-nada re
levan dalam domain konstituen pembentuk tuturan. Atas da
sar perbandingan atau perubahan tinggi Fa relevan itulah 
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sebuah alirnada digambarkan. Dalam kajian Halim (1974: 
106), konsep alirnada ini kurang lebih sama dengan korisep 
pola nada (pitch pattern) kombinasi nada dalam domain ke
lompok jeda a tau kelompok tona dalam TBBI. 

(7) Kontur Intonasi 

Kontur intonasi (intonation contour) adalah kombinasi nada 
yang memberi ciri melodik sebuah tuturan dalam domain ka
limat atau yang membentuk sh·uktur melodik sebuah tutur
an. Dalam beberapa pendekatan, intonasi dianalisis sebagai 
kontur yang di dalarnnya berisi variasi tingkat tinggi nada. 
Dalam kajian ini kontur intonasi - yang selanjutnya akan di
sebut kontur saja -lebih merupakan kombinasi alirnada dari
padanada. 

(8) Durasi 

Durasi (duration) adalah rentang waktu yang diperlukan un
tuk realisasi sebuah segmen yang diukur dalam satuan rnili
detik. Jika segmen itu berupa kalimat, rentang waktu itu 
biasanya disebut tempo. 

(9) Jeda 

Jeda (pause) adalah hentian sesaat antara satu konstituen de
ngan konstituen berikutnya dalam sebuah tuturan. Jeda di
gunakan sebagai pembatas konstituen-konstituen pokok ujar
an, seperti batas antara klausa yang satu dengan klausa yang 
lain atau antara konstituen subjek dengan konstituen predi
katnya. 
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(10) Ritrne 

Ritrne (rhythm) adalah pola prominensi atau pemberian 
tekanan bagian ujaran yang dipentingkan. Bertolak dari 
temuan Halim (1974:70) bahwa tekanan dalam bahasa Indo
nesia bersifat tonotemporal dan berasumsi bahwa temuan itu 
juga berlaku untuk varian Melayu lainnya, maka intensitas 
dianggap tidak mempengaruhi tekanan. 

(11) Ambang 

Ambang adalah nilai unik stimulus yang jika dilampaui akan 
memicu respon positif dan sebaliknya jika tidak dilampaui 
akan memicu respon negatif. Karena nilai unik itu seringkali 
berubah-ubah meski stimulus dan subjek yang mempersepsi 
sama, ambang tidak benar-benar bisa berada pada satu titik 
nilai unik mutlak seperti yang dikonsepkan. 

Ambang ini kemudian dibedakan menjadi ambang atas, am
bang bawah, dan ambang kontras. Ambang atas adalah am
bang yang jika dilampaui akan memicu respon negati£; am
bang bawah adalah ambang yang jika dilampaui justru akan 
memicu respon positi£; sedangkan ambang kontras adalah 
ambang yang jika dilampaui akan memicu respon kontras
nya. Jika stimulus dikembangkan berbasis deklaratif, ambang 
kontras dicapai apabila nilai stimulus itu telah memicu per
sepsi interogatif. 

(12) Kepekaan 

Kepekaan adalah ukuran perubahan terkecil yang mampu 
mengubah persepsi. Semakin kecil ukuran perubahan yang 
mampu mengubah persepsi, maka kepekaan pendengar se
makin tinggi. Sebaliknya, semakin besar ukuran perubahan, 
semakin rendah kepekaan pendengar. 

92 



(13) Besar Ubahan 

Besar ubahan (step size) adalah besaran interval perubahan 
nilai dari satu stimulus ke stimulus berikutnya. Besar ubahan 
selalu bernilai positif. 
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